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ABSTRAK

Ahmad Farij, 2019, Makna Sekolah Lapang Usaha Nelayan “Yayasan Srikandi”
Bagi Masyarakat Pesisir Dalam Teori Talcott Parsons di Desa Karangagung
Kecamatan Palang Kabupaten Tuban, Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas
IImu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Makna, Sekolah Lapang Usaha Nelayan, Masyarakat Pesisir.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yaitu terkait dengan proses
sekolah lapang usaha nelayan di Desa Karanggagung Kecamatan Palang
Kabupaten Tuban serta makna sekolah lapang usaha nelayan bagi masyarakat
pesisir di Desa Karangagung Kecamatan Palang Kabupaten Tuban.

Metode yang digunakan adalah metode deskritif kualitatif dengaan teknik
pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang digunakan
adalah teori struktur fungsional dengan pola AGIL Talcott Parsons (adaptation,
goal attainment, integration, latent pattern maintance) untuk melihat fenomena
yang terjadi pada sekolah lapang usaha nelayan ‘“yayasan Srikandi” di Desa
Karangagung Kecamatan Palang Kabupaten Tuban.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa: 1) Ada beberapa tahapan atau
proses-proses dalam pelaksanaan sekolah lapang usaha nelayan “yayasan
Srikandi” yaitu pertama, tahap pra survey, tahap survey, tahap perencanaan, tahap
kontrak belajar, dan tahap penyusunan kurikulum. 2) Masing-masing kelompok
mempunyai tolak ukur dalam memaknai sekolah lapang usaha nelayan yayasan
Srikandi. Tolak ukur tersebut tersebut dipahami, diamati, dan dijalankan oleh
kelompok usaha nelayan dalam memaknai kegiatan sekolah lapang usaha nelayan
yayasan Srikandi. Jadi tolak ukur - tolak ukur inilah yang harus dipenuhi oleh
pihak yayasan srikandi supaya keinginan untuk mencapai tujuan anatar keduanya
sama-sama mendapatkan goal yang diinginkan.

Selain itu, ditemukan juga makna lain, namun sifatnya masih berubah-ubah.
Perubahan itu tergantung pada konteks sosial dimana masyarakat sadar akan ilmu
pengetahuan atau tidak. Hasil ini menunjukkan telah terjadi pergeseran makna
mengenai sekolah lapang usaha nelayan yayasan Srikandi dikalangan masyarakat
yang tidak ikut serta dalam sekolah lapang usaha nelayan.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sekolah lapang merupakan sebuah sekolah non formal tanpa
dinding. Menurut pendapat Roem, skhole, scola, scolae, schola, beberapa
kata ini sebenarnya berasal dari bahasa latin, secara harfiah kata tersebut
berarti waktu luang atau waktu senggang. Sehingga dapat juga diartikan
sebagai waktu luang yang digunakan secara khusus untuk belajar.! Namun
demikian sekolah lapang ini tidak ada mata pelajaran yang baku, tidak ada
kelas, dan juga tidak ada jam pelajaran yang resmi maka sekolah ini bisa
disebut dengan sekolah non formal tanpa dinding.

Sekolah lapang yang pada umumnya ditujukan bagi para petani
untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam mengenal
potensi, menyusun rencana usaha, identifikasi dan mengatasi
permasalahan, mengambil keputusan dan berwawasan lingkungan
sehingga usaha tani lebih efesien, berproduktivitas tinggi dan
berkelanjutan. Namun di sisi lain ada sebuah sekolah yang dilakukan di
wilayah pesisir yakni sekolah lapang usaha nelayan yang dilakukan oleh
lembaga swadaya masayrakat bernama Yayasan Srikandi dimana sekolah
lapang usaha nelayan ini memanfaatkan hasil tangkapan ikan dari laut.

Lembaga swadaya masyarakat merupakan sebuah lembaga yang

didirikan oleh perorangan ataupun sekelompok orang yang secara sukarela

L LPTP, Manual Sekolah Lapang Pertanian Berkelanjutan (Karanganyar: LPTP, 2013), 5.



memberikan pelayanan kepada masyarakat umum tanpa bertujuan
memperoleh keuntungan. Salah satu fungsi lembaga swadaya masyarakat
ini yakni mendampingi masyarakat dalam hal pemberdayaan baik itu dari
segi sumber daya manusia maupun sumber daya alamnya. Dengan adanya
kegiatan tersebutlah yang nantinya diharapkan dapat memberikan
pengaruh terhadap pencapaian tujuan kesejahteraan masyarakat.

Yayasan Srikandi (Syarikat Masyarakat Mandiri) sendiri
merupakan sebuah lembaga independen yang digerakkan oleh aktifis lokal.
Lembaga ini berada di Tuban berdiri sejak 2007 dan secara resmi terdaftar
dengan badan hukum yayasan. Lembaga ini bergerak tak jauh dari fungsi
lembaga swadaya masyarakat pada umumnya yakni bergerak di bidang
sosial dalam ranah penguatan masyarakat khususnya di daerah-daerah
pedesaan untuk mendorong masyarakat dalam hal pengembangan baik itu
dari segi ekonomi, budaya, lingkungan, dan personal.?

Istilah pengembangan masyarakat seringkali diistilahkan dengan
pemberdayaan masyarakat yang merujuk dari istilah community
development. Dijelaskan bahwa pengembangan masyarakat mengacu pada
proses perubahan structural masyarakat dengan pendekatan baru dan lebih
baik agar masyarakat dapat memenuhi kebutuhan dasar dan sosialnya
secara layak.’

Dalam konsep pemberdayaan dalam wacana pembangunan. selalu

dihubungkan dengan konsep mandiri, partisipasi masyarakat. Prinsipnya

2 Srikandi, Syarikat Mayarakat Mandiri, 26 februari 2019 2:42. http://srikandii.or.id/sejarah/
¥ Wahyudi Sumpeno, Sekolah Masyarakat “Penerapan Rapid-Training-Disgn Dalam Pelatihan
Berbasis Mayarakat” (Yogyakarta : PUSTAKA PELAJAR, 2009), 140.



http://srikandii.or.id/sejarah/

diletakkan pada kekuatan individu dan kelompok. Karena pada dasarnya
pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses yang harus disiapkan
untuk masyarakat.

Dalam kaitanya dengan proses pembangunan, Adisasmita
mengatakan bahwa partisipasi masyarakat itu merupakan keterlibatan dan
pelibatannya anggota masyarakat dalam pembangunan, meliputi kegiatan
dalam perencanaan dan pelaksanaan program/proyek pembangunan yang
dikerjakan di masyarakat lokal.* Sedangkan dalam konteks perencanaan,
Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004 (penjelasan pasal 2 ayat 4 huruf d)
menjelaskan bahwa partisipasi masyarakt itu merupakan keikutsertaan
masyarakat utuk mengakomodasikan kepentingan mereka dalam proses
penyusunan rencana pembangunan.

Hal ini mununjukan bahwa partisipasi masyarakat mempunyai
peran penting dalam proses pembangunan khususnya pada lembaga
swadaya masyarakat yang melaksanakan program pemberdayaan atau
pendampingan. Sehingga bisa dikatakan bahwa lembaga swadaya
masyarakat tidak bisa dipisahkan dari masyarakat.

Ketika menganalisis lembaga yang bergerak dibidang
pemberdayaan. Diketahui bahwa lembaga swadaya masyarakat dinilai
sebagai objek studi untuk membantu masyarakat dalam menyelesaikan
suatu masalah yang ada di masyarakat. Perspektif seperti ini yang harus di

mengerti olen masyarakat. Masyarakat harus memiliki pandangan

* Wahyudi Sumpeno, Sekolah Masyarakat “Penerapan Rapid-Training-Disgn Dalam Pelatihan
Berbasis Mayarakat” (Yogyakarta : PUSTAKA PELAJAR, 2009), 141.



mengenai partisipasi, serta dapat mendefinisikan sekaligus menjelaskan,
dan juga mengubah situasi sosial mereka melalui program-program yang
dimiliki oleh lembaga swadaya tersebut, hal ini tak lepas dari campur
tangan lembaga swadaya masyarakat.

Indonesia adalah salah satu negara maritim terbesar di dunia
dengan luas laut sekitar 5,8 juta persegi dengan pulau terbanyak yaitu
17.508 pulau dan memiliki garis pantai terpanjang kedua di dunia yaitu
sekitar 81.000 km.> Kondisi ini tentunya membawa keuntungan tersendiri
bagi masyarakat yang berada di wilayah pesisir.

Di wilayah pesisir sendiri selalu menjadi daya tarik bagi
masyarakat lokal maupun luar dengan kawasan wisata baharinya yang
begitu banyak tersebar di seluruh Indonesia. Selain itu, banyak sumber
daya alam yang dapat dihasilkan dari laut. Jika dilihat dari perspektif ini
Indonesia adalah negara yang sangat kaya, terutama masayarakat yang
tinggal diwilayah pesisir pantai.

Akan tetapi keadaan potensi alam laut yang melimpah ini ternyata
tidak sejalan dengan kesejahteraan kehidupan nelayan. Sebagian mereka
memiliki tingkat pendidikan yang rendah dan masih banyak dijumpai
kehidupan masyarakat pesisirnya yang tergolong miskin dan kurang
berdaya baik secara sosial, ekonomi, maupun politik.. Hal ini menjadi
sebuah ironi tersendiri bagi masyarakat pesisir meskipun tidak semua

masyarakat pesisir hidup dalam kelas menengah kebawah.

® Kadhung Prayoga, Jurnal Strategi Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Kearifan Lokal di
Provinsi Jawa Timur. Mahasiswa Program Magister Penyuluhan dan Komunikasi Pembangunan
Sekolah Pascasarjana, Universitas Gadjah Mada, 1.



Masalah tersebut merupakan masalah yang dihadapi masyarakat
pesisir. Profesi sebagai nelayan adalah salah satu pilihan mereka. Profesi
ini merupakan profesi yang menjanjikan akan tetapi dari hal yang
menjanjikan itu kehidupan masyarakat pesisir juga lebih tinggi ketimbang
masyarakat petani, meskipun ada yang beranggapan bahwa profesi nelayan
itu tidak begitu menjanjikan, namun mampu memberikan manfaat bagi
masyarakat luas akan kebutuhan untuk mengkonsumsi hasil laut.

Masyarakat pesisir yang menganggap laut sebagai sahabat
sekaligus sebagai ancaman juga memberikan hidup dalam ketidakpastian.
Kenyamanan mereka sangat tergantung pada kondisi cuaca, iklim atau
kondisi permukaan air. Seperti warga Desa Karangagung Kecamatan
Palang Kabupaten Tuban.

Kecamatan Palang berada di wilayah pesisir utara Tuban, yang
berbatasan dengan sebelah timur wilayah pesisir Kecamatan Brondong,
Kabupaten Lamongan.® Sebagai wilayah pesisir tentunya masyarakat
mengandalkan hasil tangkapan laut dengan mayoritas penduduknya
berprofesi sebagai nelayan salah satunya pada masyarakat Desa
Karangagung.

Hal ini akan menjadi suatu masalah bagi masyarakat Karangagung
jika mereka hanya mengandalkan hasil tangkapan. Dengan kondisi cuaca,
iklim atau air yang tidak memungkinkan. Dengan biaya hidup semakin

tinggi dan kondisi yang tidak memungkinkan, ini bisa jadi akan menjadi

® Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta : PT. LKiS Pelangi Aksara, 2005), 85.



suatu kerentenan dalam masalah perekonomian bagi masyarakat
Karangagung yang berada di wilayah pesisir. Di situasi seperti ini peran
lembaga swadaya masyarakat diharapkan dapat mengatasi masalah
tersebut.

Dalam upaya mengorganisir masyarakat pesisir dalam menagatasi
kemiskinan dan kesenjangan sosial menjadi sebuah fenomena yang
semakin  kompleks. Pembangunan di wilayah pesisir dalam
perkembanganya, tidak hanya implementasi program peningkatan
kesejahteraan sosial melalui distribusi uang dan jasa untuk memenuhi
kebutuhan dasar saja, tetapi juga perlu adanya suatu pemberdayaan,
sehingga mereka bisa membangun dan merubah kehidupan mereka
sendiri.

Dalam hal peningkatan kesejahteraan masyarakat. Masyarakat juga
memiliki keterbatasan dalam menjalankan aktivitasnya, keterbatasan
tersebut  seperti rendahnya pendidikan, keterampilan, sedikitnya
kesempatan kerja, dan juga hambatan ideologis yang terkait rumah tangga
terkait dengan pemahaman tentang pemerataan hak atas kaum perempuan
dengan laki-laki, karena selama ini perempuan dipandang sebagai alat
fungsi reproduksi, produksi dan fungsi sosial yang sifatnya tidak sebagai
pelaku utama dalam menunjang perekonomian keluarga. Hal tersebut
menyebabkan kesempatan perempuan untuk memanfaatkan peluang

ekonomi yang ada menjadi sangat terbatas.



Untuk mengatasi masalah tersebut, di Desa Karangagung,
Kecamatan Palang, Kabupaten Tuban. Ada suatu tindakan yang dilakukan
oleh lembaga swadaya masyarakat yakni Yayasan Srikandi yang
bekerjasama dengan Exxon Mobile dalam upaya menangani masalah
tersebut yakni dengan melakukan pemberdayaan melalui sekolah lapang
usaha nelayan.

Dalam kegiatan sekolah lapang usaha nelayan, Yayasan Srikandi
harus mampu mengembangkan teknik-teknik pendidikan tertentu yang
imajenatif untuk menggugah kesadaran masyarakat. Orientasi sekolah
lapang usaha nelayan haruslah membantu sasaran agar mampu
mengembangkan diri atas dasar inovasi-inovasi, ditetapkan dengan cara
melibatkan langsung masyarakat, yang pendekatannya berorientasi pada
kebutuhan masyarakat.

Namun keberhasilan suatu kegiatan yakni sekolah lapang usaha
nelayan yang diadakan oleh yayasan Srikandi, terletak pada masyarakat
yang menjadi sasaran. Apakah nantinya sekolah lapang usaha nelayan
yang diadakan oleh yayasan Srikandi ini memberikan pengaruh terhadap
masyarakat serta memberikan perubahan pada masyarakat ataukah malah
sebaliknya. Pengaruh ini dapat dilihat dari proses dalam mencari makna di
dalam masyarakat pesisir yang ikut serta di dalam pelaksanaan sekolah
lapang yang diadakan oleh lembaga swadaya masyarakat yakni Yayasan

Srikandi.



Untuk mencari proses pemaknaan ini bisa dilihat dari teorinya
Talcott Parsons yakni struktur fungsional AGIL atau adaptation, goal
attainment, integration dan latency. Sehingga memunculkan rumusan
masalah yang memfokuskan peniliti pada proses sekolah lapang lapang
usaha nelayan Yayasan Srikandi di wilyah pesisir. Peneliti juga
memfokuskan pada pemaknaan sekolah lapang usaha nelayan yang
diadakan oleh yayasan srikandi terhadap masyarakat pesisir karena melihat
banyak lembaga swadaya masyarakat yang datang dari luar Tuban yang
sudah melakukan pendapingan atau pemberdayaan di Desa Karangagung
Kecamatan Palang Kabupaten Tuban yang kebanyakan tidak berjalan

ketika pendampingan atau pemberdayaan selesai dilakukan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di

atas, rumusan pokok permasalahannya adalah:
1. Bagaimana proses sekolah lapang usaha nelayan yayasan Srikandi yang
dilakukan di Desa Karangagung Kecamatan Palang Kabupaten Tuban ?
2. Apakah sekolah lapang usaha nelayan yayasan Srikandi bermakna bagi
masyarakat pesisir di Desa Karangagung Kecamatan Palang Kabupaten

Tuban ?



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui proses sekolah lapang usaha nelayan yang dilakukan

di Desa Karangagung Kecamatan Palang Kabupaten Tuban.

2. Untuk mengetahui makna sekolah lapang usaha nelayan bagi
masyarakat pesisir di Desa Karangagung Kecamatan Palang Kabupaten

Tuban.

D. Manfaat Penelitian

Dari adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan konstribusi
bagi berbagai pihak baik dalam aspek teoritis maupun praktis, diantaranya
ialah:

1. Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih
pemikiran bagi pembaca, khususnya bagi mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dalam memahami
perkembangan ilmu.

b. Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan rujukan atau referensi
dalam penelitian-penelitian selanjutnya yang terkait dengan topik
tersebut, demi kemapanan dan perkembangan ilmu pengetahuan
khususnya di bidang sosial.

c. Penelitian ini diharapakan mampu dijadikan sebagai masukan dari
fenomena-fenomena sosial guna pengembangan ilmu pengetahuan

bagi pihak-pihak tertentu.
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2. Praksis
a. Menambah wawasan bagi berbagai pihak, baik bagi peneliti pribadi

maupun bagi masyarakat secara luas yang sesuai dengan topik
tersebut. Serta menambah keilmuan dan pengetahuan dalam bidang
ilmu sosial.

b. Menjadikan penelitian sebagai penelitian awal yang nantinya bisa
dikembangkan dan diperluas.

c. Menambah wawasan bagi kalangan akademisi maupun non
akademisi

E. Defenisi Konseptual

1. Makna

Untuk dapat menciptakan makna, perlu diketahui lebih dahulu di
mana makna diperoleh. Makna utuh didapatkan di dalam teks dan teks
terdapat di dalam konteks. Saussure mengungkapkan pengertian
makna sebagai pengertian atau konsep yang dimiliki atau terdapat pada
suatau tanda linguistic. Jika seseorang menafsirkan makna sebuah
lambang, berarti ia memikirkan sebagaimana mestinya tentang
lambang tersebut yakni suatu keinginan untuk menghasilkan jawaban
tertentu dengan kondisi-kondisi tertentu pula.’

Di dalam bahasa sebagai sumber segala pilihan makna dikenal
adanya konteks budaya (context of culture) dan konteks situasi (context

of situation). Teks di dalam konteks budaya disebut genre, genre yang

"' Sarina, “Polisemi Dalam Bahasa Muna”, Jurnal Humanika No. 15, Vol. 3, Desember 2015/1SSN
1979-8296.
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mengandung tujuan sosial tertentu, misalnya mengajak masyarakat
suatu perilku. Genre biasanya berbentuk narrative dan penulisannya
dimulai dengan orientasi (pengenalan masalah), komplikasi, evaluasi
masalah, dan resolusi (keputusan tentang masalah). Kemudian pada
konteks situasi mengandung teks dengan tujuan sosial di dalam
lingkup tertentu.

Di dalam konteks situasi ada tiga faset utama, yaitu bidang (field),
tenor, dan modus (mode). Bidang merupakan suatu situasi yang sedang
terjadi yang berisi pengertian tentang topic atau isi teks. Bidang juga
merupakan sistem pilihan tentag apa yang diharapkan akan terjadi di
dalam konteks sosial. Tenor merupakan sifat hubungan antara pemakai
bahasa di dalam konteks sosial tertentu. Sedangkan modus berkaitan
dengan saluran komunikasi, yaitu tentang penggunaan bahasa untuk

konteks sosial tertentu.®

2. Sekolah Lapang Usaha Nelayan
Pada umumnya, ketika seseorang mendengar kata sekolah, pasti
akan membayangkan suatu tempat di mana orang-orang melewatkan
sebagian dari masa hidupnya untuk belajar sesuatu. Sekolah pada
umumnya diacukan pada suatu sistem, suatu lembaga formal, suatu
organisasi besar dengan segenap kelengkapan perangkatnya. Akan
tetapi pada konteks sekolah yang diteliti oleh peneliti ini mempunyai

sisi lain yakni sekolah non formal yang diadakan di wilayah pesisir

8 Ferry Adenan, “Makna Dalam Bahasa”, jurnal humaniora volume XII, No 3/2000.
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dalam rangka pengembangan usaha nelayan melalui sekolah lapang
atau bisa disebut sekolah lapang usaha nelayan.

Sekolah lapang wusaha nelayan merupakan kegiatan yang
melibatkan masyarakat pesisir untuk mengelola hasil tangkap laut yang
kemudian dijadikan berbagai macam makanan ataupun produk. Tujuan
diadakannya sekolah lapang usaha nelayan ini salah satunya adalah
memberikan wawasan kepada masyarakat pesisir dalam pengelolaan
hasil tangkap laut.

Yang selalu tampak dalam pelaksaan sekolah lapang adalah peran
aktif peserta sebagai peneliti dan juga pelaku, sekaligus pemandu, dan
manajer lahan yang ahli. Adapun untuk mengikuti dan menganalisa
perkembangan usaha mereka dalam fase demi fase, peserta sekolah
lapang berkumpul satu kali dalam seminggu tergantung kesepakatan
anatara fasilitator dan peserta. Seperti halnya pada sekolah lapang
usaha nelayan yayasan Srikandi.

Munculnya pola- pola tersebut didasari oleh dua hal pokok yang
saling terkait, yaitu keanekaragaman ekologi lokal dan peranan pelaku
yang harus menjadi ahli di lahannya sendiri. Proses belajar dalam
sekolah lapangan erat kaitannya dengan pandangan terhadap sifat dasar
manusia sebagai mahluk hidup yang aktif dan kreatif yang senantiasa
haus akan pengertian tentang arti dan maksud hidup.

Pola sekolah lapangan dirancang sedemikan rupa sehingga

kesempatan belajar peserta terbuka selebar-lebarnya agar para kader
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berinteraksi dengan realita mereka secara langsung, serta menemukan
sendiri ilmu dan prinsip yang terkandung di dalamnya.’

Dengan demikian, pola pendidikan sekolah lapangan bukan
sekedar belajar dari pengalaman, melainkan suatu proses penemuan
ilmu yang dinamis sekaligus dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini penting, karena sekolah lapangan diharapkan mampu
menyiapkan para kader tangguh yang mampu menghadapi dinamika

sekarang dan tantangan masa depan.
3. Usaha

Usaha adalah kemauan keras seseorang untuk mendapatkan sesuatu
yang diinginkan atau untuk mencapai tujuannya. Kegiatan yayasan
srikandi mencerminkan pendampingan dalam pengorganisisran melalui
sekolah lapang usaha nelayan, kegiatan tersebut diharapkan dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

4. Nelayan

Nelayan merupakan orang yang melakukan suatu kegiatan mencari
atau menangkap ikan di laut. Dimana orang tersebut secara
berkelompok maupun individu dalam melakukan penvarian atau
penangkapan ikan. Namun pengertian demikian, pengertian yang di
fahami oleh masyarakat tradisional yang notabene mata pencahariannya

sebagai nelayan.

% Field Indonesia, Mendukung Perkehidupan Masyarakat Yang Ekologis Dan Demokratis, diakses
pada 26 februari 2019 2:42, https://field-indonesia.or.id/sekolah-lapangan.



14

Secara teoritis nelayan merupakan kelompok masyarakat yang
kehidupanya bergantung pada laut, baik penangkapan ikan di laut
secara langsung maupun dengan cara budidaya ikan. Letak
geografisnya dan tempat tinggalnya di wilayah pesisir pantai.*®

Ditjen perikanan, membedakan nelaya berdasarkan skala waktu
yang digunakan dalam melakukan pengoperasian penangkapan ikan :

1. Nelayan ikan penuh, dimana nelayan hanya memfokuskan
pekerjaanya pada penangkapan ikan sehingga tidak ada kerja
sampingan.

2. Nelayan ikan sambilan, dimana nelayan sebagian besar
melakukan peekerjaanya hanya pada penangkapan ikan, tetapi
nelayan ini melakukan pekerjaan dibidang lain sebagai upaya
peningkatan ekonomi.

3. Nelayan ikan sembilan tambahan, dimana nelayan sebagian
kecil waktu kerjanya digunakan untuk menangkap ikan.
Nelayan tipe ini pekerjaan penangkapan ikan hanya digunakan
sebagai sampingan.**

Dengan demikian nelayan merupakan orang yang secara aktif

melakukan pekerjaan dalam pencarian atau penangkapan ikan.

19 Mulyadi, Ekonomi Kelautan (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2005), 75.
1 Arif Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir (Jakarta : Diterbitkan atas kerja sama
anatara fakultas ekologi manusia IPB dengan yayasan pustaka obor Indonesia, 2015), 27-28.
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5. Masyarakat Pesisir

Masyarakat merupakan sekelompok orang yang bertempat tinggal
didaerah tertentu dalam waktu yang relatif lama, memiliki norma-
norma yang mengatur kehidupannya menuju tujuan yang dicita-citakan
bersama, dan ditempat tersebut anggota-anggotanya melakukan
regenerasi.'?

Kata masyarakat merupakan sebuah kata yang lazim dan sangat
umum yang sering kita dengar dalam kehidupan sehari-hari, karena
kita sendiri merupakan bagian dari masyarakat itu dan hidup di
tengah-tengah masyarakat dan mengambil peran sebagian darinya.
Masyarakat merupakan sekumpulan dari individu-individu yang
membentuk suatu kelompok yang memiliki sistem aturan. Sedangkan
masyarakat pesisir merupakan sekumpulan individu yang menempati
wilyah pesisir.

Masyarakat pesisir Menurut Arif Satria merupakan sekumpulan
masyarakat yang hidup bersama-sama mendiami wilayah pesisir
membentuk dan memiliki kebudayaan yang khas yang terkait dengan
ketergantungan pada pemanfaatan sumber daya pesisir."®

Masyarakat pesisir tentu tidak saja nelayan, melainkan juga
pembudidaya ikan, pengolah ikan, bahkan pedagang ikan, dan juga

semua masyarakat yang tinggal dan bermukim di daerah pesisir pantai

2 Elly M. Setiadi & Usman Kolip, Pengantar Sosiologi (Bandung: Kencana, 2011), 37.
13 Arif Satria, Pesisir dan Laut untuk Rakyat (Bogor : IPB Press, 2009), 30.
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dan yang menggantungkan hidup pada sumber daya yang ada di laut

maupun di daerah pesisir.

F. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian setidaknya perlu dijelaskan mengenai gambaran
umum isi penelitian sekaligus bentuk penyajian. Berikut ini adalah
sistematika pembahasan dalam penelitian yang diteliti oleh peneliti:
1. Bab I Pendahuluan:

Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penulisan, definisi konsep dan sistematika
pembahasan.

2. Bab Il Struktur Fungsional Talcott Parsons

Pada bab ini berisi tentang pemaparan penelitian-penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan sekolah lapang, Kajian Pustaka dan
kerangka teoretik. Penelitian terdahulu bisa dijadikan sebagai
perbandingan dengan penelitian yang selanjutnya. Sedangkan dalam
kajian pustaka ini peneliti mendeskripsikan secara luas beberapa kata
kunci yang berkaitan dengan tema penelitian. Selanjutnya kerangka
teoretik yaitu pembahasan berupa teori sosial yang di gunakan peneliti
untuk membedah masalah yang menjadi fokus penelitian.

3. Bab Il Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan pe neliti

selama melakukan penelitian di lapangan, adapun urutannya yakni,

Jenis Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, Tahap-tahap Penelitian,
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Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data dan yang terakhir
Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data.

Bab IV Makna Sekolah Lapang Usaha Nelayan “Yayasan
Srikandi” Bagi Masyarakat Pesisir di Desa Karangagung
Kecamatan Palang Kabupaten Tuban.

Pada bab ini peneliti menjelaskan deskripsi umum penelitian dan
juga deskripsi hasil penelitian. Menjelaskan temuan data dan juga
konfirmasi temuan dengan teori. Bab ini berisikan tentang laporan
hasil penelitian, meliputi “makna sekolah lapang usah nelayan bagi
masyarakat pesisir dan juga proses sekolah lapang usaha nelayan di
Desa Karangagung, Kecamatan Palang, Kabupaten Tuban”.

Bab V Penutup
Pada bab terkahir ini merupakan kesimpulan akhir dari semua
pembahasan dan disertai saran-saran atau rekomendasi kepada pihak-

pihak terkait yang ada sangkut pautnya dengan penelitian.



BAB I1

MAKNA SEKOLAH LAPANG USAHA NELAYAN “YAYASAN
SRIKANDI” DALAM TEORI STRUKTUR FUNGSIONAL TALCOTT
PARSONS

A. Penelitian Terdahulu

Dalam hal ini penelitian terdahulu perlu dibuat untuk dapat
mengetahui penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti. Sekaligus dapat dipakai untuk bahan pembanding. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang lain adalah pada objek penelitian,
fokus penelitian, dan sasaran penelitian yang tergambarkan dalam rumusan
masalah penilitian dan hasil penelitian, sepenuhnya dapat dilihat pada
uraian di bawah ini :

1. Jurnal yang ditulis oleh Slameto, F. Trisakti Haryadi, dan Subejo,
tentang “Perbedaan Tahapan Pembelajaran Sekolah Lapang
Pengelolaan Tanaman Terpadu Padi Sawah antar Komunitas Petani
di Lampung™** hasil dari penelitian ini adalah

Dijelaskan bahwa tahapan motivasi petani antara etnis Bali-Jawa
menunjukkan perbedaan nyata pada proses pembelajaran sekolah
lapang pengelolaan tanaman terpadu padi sawah, sedangkan tahapan
pengamatan, pengingatan, dan pembentukan perilaku tidak
menunjukkan perbedaan antara petani etnis Lampung-Jawa, etnis
Lampung-Bali, maupun etnis Jawa-Bali dalam proses pembelajaran

sekolah lapang.

¥ Slameto, dkk. “Perbedaan Tahapan Pembelajaran Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman
Terpadu Padi Sawah antar Komunitas Petani di Lampung”, jurnal penyuluhan , Maret 2015 Vol.
11 No. 1, https://www.researchgate.net/publication/316625379.

18
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Melihat empat tahapan proses pembelajaran hanya tahap motivasi
yang membedakan antar etnis petani untuk itu materi dalam
pembelajaran dapat disusun untuk meningkatkan motivasi petani,
metode pembelajaran yang ada dapat dilakukan lebih baik lagi demi
mempertahankan pembelajaran pada tahap perhatian, tahap
pengingatan, dan pembentukan perilaku pembelajar.

Persamaan : Dalam jurnal tersebut memuat dan memiliki
kesamaan dengan yang hendak diteliti oleh penelit. Sama-sama
mengangkat fokus pada sekolah lapang.

Perbedaan : Terkandung perbedaan antara skripsi tersebut dengan
peneliti yang hendak diteliti yakni pada fokus sekolah lapangnya. Pada
jurnal ini sekolah lapangnya lebih ke perbedaan tahapan pengolaan
tanaman terpadu padi sawah antar komunitas, sedangkan penelitian
yang hendak diteliti memfokuskan pada makna sekolah lapang usaha
nelayan. Di mana penelitian ini dilakukan pada wilayah pesisir pantai
utara.

2. Skripsi yang dibuat oleh Misbahudin (11100015000070), tentang
“Persepsi Masyarakat Pesisir Pantai Utara Jawa Terhadap
Pentingnya Pendidikan Formal sebagai Salah Satu Cara
Meningkatkan Status Sosial Di Masyarakat™ hasil dari penelitian ini

adalah

1> Mibahudin, “Persepsi Masyrakat Pesisir Pantai Utara Jawa Terhadap Pentingnya Pendidikan
Formal Sebagai Salah Satu Cara Meningkatkan Status Sosial Di Masyarakat”, SKripsi jurusan
Pendidikan llmu Pengtahuan Sosial, Fakultas Ilmu Tarbiah Dan Keguruan UIN Syarif
Hidayatullah (Jakarta : 2017).
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Dijelaskan bahwa persepsi masyarakat Desa Tanjung Anom
mengarah pada persepsi yang positif. Karena dengan melakukan proses
pendidikan formal di lembaga pendidikan yaitu sekolah dengan
berbagai sistem pembelajaran didalamnya diyakini akan mampu
menciptakan masyarakat yang berkualitas yang tinggi dan
berkompenten di bidangnya masing-masing, yang nantinya akan dapat
membawa perubahan kearah yang lebih baik. Meciptakan
kesejahteraan dan meningkatkan perekonomian warga Desa Tanjung
Anom, yang secara otomatis akan meningkatkan status sosial
seseorang atau keluarganya ke status sosial yang lebih tinggi dengan
kedudukan yang lebih tinggi, sekaligus kedudukan yang lebih
terhormat dimata orang lain.

Persamaan : Dalam skripsi tersebut memuat dan memiliki
kesamaan dengan hendak diteliti yakni pada variabelnya. Dengan
berobjek pada masyarakat pesisir yang menjadi tujuan utama dalam
penelitian. Akan tetapi dalam skripsi ini berfokus pada pentingnya
pendidikan formal.

Perbedaan : Terkandung beberapa perbedaan antara skripsi ini
dengan peneliti yang hendak diteliti yaitu pada fokus pembahasan yang
memuat pentingnya pendidikan formal sebagai salah satu cara
meningkatkan status sosial di masyarakat. Fokus pembahasanya belum
begitu mendalam, hanya sekedar persepsi masyarakat pesisir terhadap

pentingnya pendidikan formal. Namun pada penelitian yang hendak
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diteliti ini peneliti terfokus pada makna sekolah lapang usaha nelayan
yayasan srikandi dan juga proses sekolah lapang usaha nelayan
yayasan srikandi itu dilakukan.

3. Skripsi yang dibuat oleh Moh. Khirzul Alim, tentang “Etos Kerja
Masyarakat Nelayan di Desa Kaliuntu Kecamatan Jenu Kabupaten
Tuban Jawa Timur”*®. Hasil dari penelitian ini adalah

Dalam peneliti ini mengkaji tentang etos kerja masyarakat
nelayan desa kaliuntu didasarkan atas dua hal. Pertama adalah
kebutuhan dasar hidup, seperti makan, minum, pakaian dan seluruh
kebutuhan rumah tangga. Kedua adalah keluarga, yang dimaksud
disini adalah keinginan nelayan untuk membahagiakan keluarganya,
yakni anak dan istrinya.

Persamaan : Kesamaan anatar skripsi tersebut dengan yang
hendak diteliti adalah pada masyarakat nelayan Tuban. Peneliti juga
membahas tentang masyarakat pesisir Tuban yang mayoritas
pekerjaanya sebagai nelayan.

Perbedaan : Ada perbedaan antara skripsi tersebut dengan yang
hendak diteliti oleh peneliti yakni pada lokasi penelitian dan kajian
fokus permasalahan. Dalam skripsi tersebut letak lokasi penelitian ada
di Kecamatan Jenu, Kabupaten Tuban, sedangkan letak lokasi
penelitian yang hendak peneliti yakni pada Kecamatan Palang,

Kabupaten Tuban, khususnya pada Desa Karangagung. Fokus kajian

1 Moh. Khirzul Alim, “Etos Kerja Masyarakat Nelayan di Desa Kaliuntu Kecamatan Jenu
Kabupaten Tuban Jawa Timur”, Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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skripsi ini terletak pada etos kerja masyarakat nelayan, sedangkan
peneliti memfokuskan pada makna sekolah lapang usaha nelayan bagi
masyarakat pesisir.
B. Makna Sekolah Lapang Usaha Nelayan dan Masyarakat Pesisir
1. Konsep Makna

Konsep makna telah mnarik perhatian disiplin  komunikasi,
psikologi, sosiologi, antropologi dan linguistic. Itu sebabnya beberapa
pakar komunikasi menyebutkan bahwa makna merupakan konsep yang
abstrak, yang telah menarik perhatian para ahli fisafat dan para teoritis
ilmu sosial.

Makna dalam kamus besar bahasa Indonesia yaitu arti, maksud
pembicara dan penulis. Makna merupakan proses aktif yang ditafsirkan
seseorang dalam suatu pesan. Ullman'’ mengatakan bahwa makna
merupakan hubungan antar makna dengan pengertian. Dalam hal ini
dikaitkan dengan pengetian dari sekolah lapang usaha nelayan.
Sedangkan Aminuddin mengemukanan bahwa makna merupakan
hubungan antara bahasa dengan bahasa luar yang disepakati bersama
oleh pemakai bahasa sehingga dapat saling mengerti.*®

Untuk dapat mendaptkan makna, perlu diketahui terlebih dahulu di
mana makna diperoleh. Makna utuh didapatkan di dalam teks, dan teks
terdapat dalam konteks. Di dalam bahasa sebagai sumber segala

pilihan makna dikenal adanya konteks budaya (context of culture) dan

7 Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), 282.
8 Aminuddin, Semantic (Bandung: Sinar Baru, 1998), 50.
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konteks situasi (context of situation). Teks di dalam konteks budaya
disebut genre, genre yang mengandung tujuan sosial tertentu, misalnya
mengajak masyarakat suatu perilku. Genre biasanya berbentuk
narrative dan penulisannya dimulai dengan orientasi (pengenalan
masalah), komplikasi, evaluasi masalah, dan resolusi (keputusan
tentang masalah). Dalam konteks ini peserta ikut berpartisipasi dan
menganalisa perkembangan hasil olahan laut, fase demi fase. Sekaligus
mereka mendalami berbagai prinsip yang terkait dengan wilayah
pesisir, seperti mengenal potensi yang ada diwilayah pesisir sekaligus
mengetahui dinamika nelayan dalam proses kegiatan sekolah lapang
usaha nelayan yayasan Srikadi.

Di dalam konteks situasi ada tiga faset utama, yaitu bidang (field),
tenor, dan modus (mode). Bidang merupakan suatu situasi yang sedang
terjadi yang berisi pengertian tentang topic atau isi teks. Bidang dalam
hal ini adalah Sekolah lapang usaha nelayan yayasan Srikandi, yang
juga merupakan sistem pilihan tentang apa yang diharapkan akan
terjadi di dalam konteks sosial. Tenor merupakan sifat hubungan
antara pemakai bahasa di dalam konteks sosial tertentu. Dalam hal ini
yayasan Srikandi memakai sekolah lapang usaha nelayan untuk
dijadikan sebagai nama dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat.
Sedangkan modus berkaitan dengan saluran komunikasi, yaitu tentang

penggunaan bahasa untuk konteks sosial tertentu.*®

9 Ferry Adenan, “Makna Dalam Bahasa”, jurnal humaniora volume XI1, No 3/2000.
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Untuk mendapat makna, disini proses berperan penting di dalam
pencarian makna. Pemilihan jenis proses yang berbeda akan mengubah
makna. Setiap kalimat mengandung proses, tapi makna setiap kalimat
sangat berbeda. Dapat dibedakan tiga jenis yakni, proses aktifitas,
pemanfaatan dan eksistensi.

Konsep Sekolah Lapang

Sekolah Lapangan bukan sekedar metodologi baru, melainkan
kembali ke arti sekolah yang sebenarnya sebagai suatu tempat bagi
peserta secara aktif menguasai dan mempraktekkan proses penciptaan
ilmu pengetahuan. Proses belajar dalam sekolah lapangan erat
kaitannya dengan pandangan terhadap sifat dasar manusia sebagai
mahluk hidup yang aktif dan kreatif yang senantiasa haus akan
pengertian tentang arti dan maksud hidup.

Sekolah Lapangan merupakan sebuah sekolah tanpa dinding,
sehingga ruang kelas sekaligus perpustakaannya, adalah lahan sawah
itu sendiri. Peserta Sekolah Lapangan berkumpul satu kali seminggu
selama satu musim (12-14 minggu) tergantung kesepakatan anatara
fasilitator dengan peserta untuk mengikuti dan menganalisa
perkembangan tanaman mereka, fase demi fase. Sekaligus mereka
mendalami berbagai prinsip yang terkait dengan perkembangan
tanaman seperti dinamika populasi serangga, fisiologi dan kompensasi

tanaman, pemeliharaan kesuburan tanah, pengaruh air dan cuaca,
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pemilihan varietas, dan lain-lain, melalui eksperimen-eksperimen yang
mereka lakukan sendiri.

Adapun ciri-ciri sekolah lapangan secara umum, adalah sebagai

berikut:

1. Cara belajar lewat pengalaman. Dalam artian sekolah lapang
ini dilakukan dengan cara mengutamakan pengalaman individu
peserta. Jadi dalam setiap kegiatan dimulai dengan evaluasi
atau pengamatan langsung, kemudian pengungkapan
pengalaman, pengkajian hasil, dan penyimpulan hasil. Siklus

belajar ini diusahakan dalam setiap kegiatan sekolah lapangan.

2. Adanya kontrak belajar. Setiap kegiatan sekolah lapangan,
beserta bahan penunjangnya, dirancang dengan kesepakatan
antara fasilitator dengan peserta, supaya dapat diterapkan
langsung oleh para peserta sekolah lapang. Dengan demikian
ketrampilan dan pengalaman yang diperolen peserta akan
menjadi bekal yang terkuasai, yang nantinya dapat menunjang
dalam proses sekolah lapang.

3. Kurikulum berdasarkan ketrampilan yang dibutuhkan.
Kurikulum dirancang atas dasar analisis ketrampilan lapangan
yang perlu dimiliki oleh seorang peserta sekolah lapang untuk
menjadi ahli dalam bidangnya, agar ia sungguh-sungguh
paham dan mampu menerapkannya di lahannya sendiri, serta

meneruskannya kepada para kelompok lainya. Selain
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ketrampilan dan pengetahuan teknis mengenai bidangnya,
peserta memperoleh pula kecakapan dalam pengembangan
bahan belajar, serta komunikasi, agar ia dapat menjadi
fasilitator yang mampu merangsang dan membantu kelompok-

kelompok lainya secara efektif.?

Sekolah lapangan dirancang sedemikan rupa sehingga
kesempatan belajar petani terbuka selebar-lebarnya agar para petani
berinteraksi dengan realita mereka secara langsung, serta menemukan
sendiri ilmu dan prinsip yang terkandung di dalamnya.”*

3. Makna Sekolah Lapang Usaha Nelayan

Sekolah lapang usaha nelayan merupakan sebuah bentuk kegiatan
dari lembaga swadaya masyarakat yang bernama Yayasan Srikandi.
Pada umumnya, ketika seseorang mendengar kata sekolah, pasti akan
membayangkan suatu tempat di mana orang-orang melewatkan
sebagian dari masa hidupnya untuk belajar sesuatu. Sekolah lapang
usaha nelayan merupakan sebuah sekolah non formal yang mana
pesertanya kebanyakan orang dewasa. Kurikulum yang dibentukpun

sesuai yang dibutuhkan atauyang diinginkan masyarakat.

Dalam proses sekolah lapang usaha nelayan ini. Peserta sekolah

lapang usaha nelayan berkumpul selama dua minggu sekali untuk ikut

2 Field Indonesia, Mendukung Perkehidupan Masyarakat Yang Ekologis Dan Demokratis, diakses
pada 26 februari 2019 2:42, https://field-indonesia.or.id/sekolah-lapangan.
*! Field Indonesia, Mendukung Perkehidupan Masyarakat Yang Ekologis Dan Demokratis, diakses
pada 26 februari 2019 2:42, https://field-indonesia.or.id/sekolah-lapangan.
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dan menganalis perkembangan usaha mereka dalam tahap demi tahap.
Adapaun yang selalu tampak dalam sekolah lapangan usaha nelayan
ini adalah peran aktif peserta sebagai pelaku, peneliti, pemandu, dan
manajer lahan yang ahli.

Disini proses berperan penting di dalam pencarian makna.
Pemilihan jenis proses yang berbeda akan mengubah makna. Setiap
kalimat mengandung proses, tapi makna setiap kalimat sangat berbeda.
Dapat dibedakan tiga jenis yakni, proses aktifitas, pemanfaatan dan
eksistensi.??

Dalam proses aktifitas sekolah lapang masyrakat bisa menilai
baik buruknya sebuah kegiatan. Mulai dari pendekatan sampai
pelaksaaan kegiatan sekolah lapang. Dan juga pemanfaatan kegiatan
yang ada untuk mencari sumber ilmu apakah cocok atau tidak jika
digunakan di dalam wilayah pesisir . Sehingga dalam hal ini
masyarakat dapat memaknai arti dari sekolah lapang usaha nelayan
yayasan Srikandi. Kemudian masyarakat juga akan tahu bagaiaman
eksistensi sekolah lapang usaha nelayan di wilayah pesisir.

Ada dua hal utama yang saling berkaitan antara satu dengan yang
lain terkait dengan sekolah lapang usaha nelayan yayasan Srikandi,
yaitu keanekaragaman ekologi lokal dan peranan pelaku yang harus
menjadi ahli dalam bidangnya sendiri. Proses belajar sekolah lapangan

erat kaitannya dengan pandangan terhadap sifat dasar manusia sebagai

*? Ferry Adenan, “Makna Dalam Bahasa”, jurnal humaniora volume X1, No 3/2000.
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mahluk hidup yang aktif dan kreatif yang selalu haus akan pengertian
tentang arti dan maksud hidup.

Pola sekolah lapangan yang sedemikian rupa memberikan
kesempatan belajar peserta terbuka selebar-lebarnya agar para kader
berinteraksi dengan realita mereka secara langsung, serta menemukan
sendiri ilmu dan prinsip yang terkandung di dalamnya.”®

Dengan demikian, pendidikan sekolah lapangan usaha nelayan
tidak hanya belajar dari pengalaman, melainkan belajar berproses
sehingga peserta didik yang mayoritasnya adalah orang dewasa, dapat
menguasai suatu proses penemuan ilmu yang dinamis dan dapat
diterapkan dalam manajemen kehidupan sehari-hari. Hal ini penting,
karena diharapkan sekolah lapangan mampu menyiapkan para kader
tangguh yang mampu menghadapi dinamika sekarang dan tantangan

masa depan.

4. Masyarakat Pesisir
Terma masyarakat merupakan alih bahasa dari bahasa society atau
community. Society sering diartikan sebagai masyarakat umum,
sedangkan community adalah masyarakat setempat atau paguyuban.?*
Masyarakat merupakan suatu kumpulan seseorang yang tinggal

bersama dalam suatu pemukiman.

% Field Indonesia, Mendukung Perkehidupan Masyarakat Yang Ekologis Dan Demokratis, diakses
pada 26 februari 2019 2:42, https://field-indonesia.or.id/sekolah-lapangan.
% Toto Suharto, Pendidikan Berbasis Masyrakat (Yogyakarta : LKiS, 2012), 73.
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Istilah masyarakat berasal dari bahasa Arab yang berarti Syaraka
yang memiliki artinya ikut berpartisipasi. Sedangankan dalam bahasa
Inggris, masyarakat diartikan sebagai Society yang memiliki arti
interaksi sosial, perubahan sosial, dan kebersamaan.?

Masyarakat menurut Paul B. Horton merupakan sebagai

sekumpulan manusia yang relatif mandiri, hidup bersama cukup

lama, mendiami wilayah tertentu, memiliki kebudayaan yang

sama dan melakukan sebagian besar kegiatan dalam kelompok
tersebut.”®

Berdasarkan fenomena tersebut, bisa dikatakan bahwa masyarakat
memiliki keinginan yang terdapat dalam dirinya. Keinginan untuk
membaur dengan lingkungannya dan berkeinginan untuk membaur
dengan manusia dengan tujuan untuk memudahkan dalam proses sosial
masyarakatnya. Dengan  demikian, masyarakat ~ memiliki
kecenderungan untuk bersatu supaya dapat berhubungan baik dengan

sesama.

Masyarakat merupakan sekumpulan orang yang mempunyai sifat
kemandirian namun tidak bisa hidup tanpa orang lain, dan
berpemukiman disuatu wilayah serta memiliki kebudayaan dan
mempunyai aktivitas-aktivitas yang dijalani setiap harinya. Sedangkan
pesisir diartikan sebagai tanah yang berpasir di daerah tepi laut.?’

Dapat dikatakan bahwa masyarakat pesisir merupakan masyarakat

yang menghuni daerah berdekatan dengan laut dan memiliki

% |dianto Muin, Kelompok peminatan llmu-ilmu Sosial (Jakarta: Erlangga,2014), 25.
% Elly M.Setiadi & Usman Kolip, Pengantar Sosiologi (Jakarta: Kencana, 2011), 36.
%" Hoetomo, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Surabaya: Mitra Pelajar, 2005), 336.
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karakteristik sebagai masyarakat maritim yang seluruh hidupya
menggantungkan pada sumber daya laut. Masyarakat pesisir
merupakan masyarakat yang hidup bersama-sama mendiami wilayah
pesisir, kemudian membentuk dan memiliki kebudayaan yang khas
yang terkait dengan Kketergantungan pada pemanfaatan sumber
pesisir.”®

Masyarakat pesisir mempunyai karakteristik dan sifat yang
berbeda pada masyarakat yang lainnya, yang mana rata — rata bermata
pencaharian dari sumber laut. Adapun sifat dan karakteristik
masyarakat pesisir sangat dipengaruhi oleh jenis kegiatan mereka.

Menurut Fachrudin, bahwa masyarakat pesisir berbeda dengan
masyarakat lainnya. Perbedaan tersebut terletak pada karakteristik
aktivitas ekonomi masyarakat pesisir dari latar belakang budaya
mereka. Sifat dan karakteristik masyarakat pesisir yang berbeda
dengan petani. Nelayan memiliki dinamika kehidupan yang
dipengaruhi oleh lingkungan, musim dan pasar, sehingga
perekonomiannya tidak menentu.?®

Dalam buku Islam Pesisir karya Nur Syam. Masyarakat pesisir
sering disebut sebagai masyarakat yang terbuka dan berwatak
keras. Dalam bahasa sehari-hari mereka mengatakan bahwa
“wong belah nikuh bantalan ombak, kemulan langit” (orang
nelayan itu berbantal ombak dan berselimut langit). Ungkapan ini
mengambarkan bahwa betapa kerasnya kehidupan sebagai
nelayan.*

Dengan demikian masyarakat pesisir merupakan masyarakat yang
berbeda dari masyarakat petani. Perbedaan ini sebagian besar karena

karakteristik yang menjadi masukan utama dalam kehidupan sosial

%8 Arif Satria, Pesisir dan Laut untuk Rakyat (Bogor : IPB Press, 2009), 30.

# Burhanudin Safari, Kewirausahaan Pemuda Bahari (Jakarta:Deputi Bidang Kewirausahaan
Pemuda dan Industri Olahraga Republik Indonesia,2006), 16.

%0 Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: Lkis, 2005), 95.
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mereka. Masyarakat nelayan senang dengan tantangan yang tinggi,
sementara masyarakat agraris memiliki khas yang lebih pasti dan
terlihat dalam panennya, jadi relatif lebih mudah untuk diprediksi

terkait dengan harapan sosial ekonomi masyarakat.
C. Struktur Fungsional Talcott Parsons

Ketika berbicara mengenai struktur berarti kita mengacu kepada
semacam susunan hubungan antar komponen-komponen. Masyarakat
sebagai sebuah struktur sosial terdiri atas jaringan - jaringan hubungan
sosial yang kompleks antara anggota-anggotanya. Dalam suatu hubungan
sosial antara dua orang anggota tertentu, ditempat tertentu, tidak
dipandang sebagai satu hubungan yang berdiri sendiri, tetapi merupakan
bagian dari hubungan sosial yang lebih luas. Yang kemudian melibatkan
keseluruhan anggota masyarakat tersebut. Hubungan seperti di atas harus

dilihat sebagai bagian dari satu struktur sosial.

Dalam teori fungsionalis ini masyarakat adalah suatu sistem sosial
yang terdiri atas bagian-bagian atau elemen yang saling berkaitan dan
saling menyatu dalam keseimbangan. Perubahan yang terjadi satu bagian
akan membawa perubahan pula terhadap bagian lain.®* Masyarakat dilihat
sebagai sebuah sistem dimana seluruh struktur sosialnya terintegrasi
menjadi satu, masing-masing memiliki fungsi yang berbeda-beda tapi

saling berkaitan dan menciptakan konsensus dan keteraturan sosial serta

3! George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda ( Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada), 21.
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keseluruhan elemen akan saling beradaptasi baik terhadap perubahan

internal dan eksternal dari masyarakat.*

Menurut Parsons struktur sosial dapat didefenisikan sebagai tatanan
sosial yang membentuk kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat
yang dapat tersusun secara vertical maupun horizontal atau dapat
didefenisikan sebagai cara bagaiamana suatu masyarakat terorganisasi
dalam hubungan-hubungan yang dapat diprediksi melalui pola
perilaku berulang anatarindividu dan antarkelompok di dalam
masyarakat.*®

Teori ini menganggap bahwa di dalam masyarakat tidak ada suatu
bagian pun dalam masyarakat yang tidak memiliki fungsi, semua memiliki
fungsi dan menciptakan keseimbangan. Suatu sistem sosial yang terdiri
atas bagian-bagian atau elemen yang saling berkaitan dan saling menyatu

dalam kesimbangan.

Menurut Parsons, agar sistem sosial dapat bekerja dengan baik,
setidaknya harus ada empat fungsi penting yang mutlak di butuhkan
bagi semua sistem sosial, yaitu adaptation, goal attainment atau
pencapaian tujuan, integration atau integrasi, dan latent pattern
maintenance atau pemeliharaan pola-pola laten.*

Keempat fungsi tersebut sering disebut dengan istilah A (Adaptation),
G (goal attainment), I (Integration), L (Latent pattern maintenance). yang
kemudian wajib dimiliki oleh semua sistem agar tetap bertahan (survive).
Supaya dapat bertahan dalam kesimbangan maka suatu sistem harus

menjalankan AGIL tersebut.

%2 George Ritzer dan Gouglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Prenada Media
Group, 2007), 118.

% Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial, perspektif klasik, modern, postmodern, dan
poskolonial (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 2016), 58.

* Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial, perspektif klasik, modern, postmodern, dan
poskolonial (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 2016), 58.
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1. A (Adaptation). Pada fungsi ini sistem harus dapat beradaptasi dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan serta dapat menyesuaikan
lingkungan untuk kebutuhannya.

2. G (Goal attainment). Pada fungsi ini sistem harus memiliki,
mendefinisikan, dan mencapai tujuan utamanya. Fungsi ini merupakan
fungsi kepribadian.

3. | (Integration). Pada fungsi ini sistem harus mampu mengatur dan
menjaga hubungan bagian-bagian yang menjadi komponenya.
Termasuk dapat mengatur dan mengelola ketiga fungsi (AGl),

4. L (Latent pattern maintenance). Pada fungsi ini sistem harus mampu
memelihara pola. memilahara dan memperbaiki motivasi pola-pola

individu dan kultural.

Fungsi tersebut merupakan fungsi prasyarat berlangsungnya sistem
sosial. Dalam hal ini ada dua hal pokok penting yang termasuk ke dalam
kebutuhan fungsional ini adalah, pertama, yang berhubungan dengan
kebutuhan sistem internal dalam artian berhubungan dengan kebutuhan
lingkunganya. Kedua, yang berhubungan dengan sistem sasaran atau

tujuan serta sarana yang perlu untuk mencapai tujuan tersebut.

Untuk menjelaskan skema AGIL Parson, dapat dilakukan dengan
memahami bahwa : pertama, Organisme prilaku adalah sistem tindakan
yang melaksanakan fungsi adaptasi dengan menyesuaikan diri dengan dan
mengubah lingkungan eksternal. Kedua, memahami sitem kepribadian

untuk melaksanakan fungsi pencapain tujuan dengan menetapkan tujuan
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sistem dan mobilisasi sumber daya yang ada untuk mencapainya. Ketiga,
memahami sistem sosial untuk menanggulangi fungsi integrasi dengan
mengendalikan bagian-bagian yang menjadi komponenya. Keempat,
memahami sistem struktural untuk melaksanakan fungsi pemeliharaan
pola dengan menyediakan aktor seperangkat norma dan nilai yang

memotifasi mereka untuk bertindak.

Perubahan yang terjadi pada sistem juga akan membawa perubahan
terhadap perubahan yang lainya. Karena pada dasarnya setiap bagian
dalam sistem sosial masyarakat memiliki fungsi antara satu dengan yang
lain. Jika terdapat sistem yang tidak fungsional maka struktur tersebut

akan hilang dengan sendirinya dengan melalui proses adaptasi.

Tetapi bagi Parsons, perubahan sosial dapat terjadi jika setiap sistem
harus dapat berinteraksi dengan lingkungannya. Dengan adanya interaksi
akan memunculkan sebuah kesepakatan. kesepakatan inilah yang akan
menjadi kunci stabilitas sebuah sistem. Jika antarsistem tidak mampu
menghasilkan sebuah kesepakatan. Maka yang terjadi adalah konflik yang

menyebabkan perubahan sosial.*

Teori AGIL (Adaptation, Goal Attainment, Integration, dan Latent
pattern maintenance), yang diperkenalkan oleh Talcott Parsons, peneliti
menganggap memiliki relevansi terhadap apa yang menjadi pembahasan

tema dalam penelitian ini. Karena melihat keadaan dan kondisi di

% Nanang Martono, Sosiologl Perubahan Sosial. Perspektif Klasik, Modern, Postmodern (Jakarta:
PT. Raja Grafindo, 2016), 60.
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masyarakat serta mengamati fenomena mengenai lembaga swadaya
masyarakat yang memiliki berbagai anggapan di masyarakat baik itu
negatif maupun postif. Yang mana lembaga memiliki berbagai fungsi
penting yang menentukan kualitas dari lembaga itu, untuk dapat
dimanfaatkan bagi kehidupan baik itu kehidupan individu, keluarga,
maupun masyarakat luas untuk menjadi lebih baik atau justru malah
sebaliknya. Dan anggapan seperti ini akan dinilai sendiri di masyarakat
umum khususnya masyrakat desa Karangagung Kecamatan Palang
Kabupaten Tuban melalui pelaksanaan program sekolah lapang usaha
nelayan yang diadakan oleh Yayasan Srikandi. Maka peniliti anggap teori
ini sesuai dengan tema penelitian yang terkait dengan makna sekolah
lapang yayasan srikandi bagi masyarakat pesisir di Desa Karangagung
Kecamatan Palang Kabupaten Tuban. Tindakan yang dilakukan oleh
Yayasan Srikandi mengenai pendampingan dalam pengorganisiran
masyarakat melalui sekolah lapang usaha nelayan di Desa Karangagung,

Kecamatan Palang, Kabupaten Tuban.
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
Kualitatif. Metode penelitian Kualitatif sebagaimana yang diungkapkan
Bogdan dan Taylor yaitu sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. Dalam penelitian ini, peneliti sebagai
instrumen utama yang berhubungan langsung dengan objek penelitian
dalam pengumpulan data baik berupa hasil observasi, wawancara ataupun
dokumentasi.*®

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala,
peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif
memusatkan perhatian pada masalah aktual sebagaimana adanya pada saat
penelitian berlangsung. Melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha
mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian
tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut.*’

Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian
ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi, mengenai makna sekolah lapang usaha

nelayan yayasan Srikandi bagi masyarakat Karangaagung.

% Lexy.
2011), 4.

J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Refisi (Bandung: Pemaja Rosdakarya,

%7 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011), 33-34.

36
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Data yang akan dihasilkan dalam penelitian ini bersifat deskriptif
tertulis, tanpa angka-angka maupun perhitungan layaknya penelitian
kuantitatif. Sehingga nantinya hasil data lebih bersifat substantif yang
kemudian diinterpretasikan melalui berbagai referensi maupun rujukan
ilmiah.

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di Desa Karangagung, kecamatan Palang,
kabupaten Tuban. Adapun Waktu penelitian dilakukan selama kurang
lebih tiga bulan dimulai dari hari Rabu tanggal 18 Maret 2019 — 18 Mei
2019. Waktu ini dirasa cukup untuk melakukan penggalian data yang
sangat mendalam terkait pemberdayaan perempuan pesisir melalu sekolah
lapang usaha nelayan. Tentu saja dengan memanfaatkan betul waktu yang
telah ditentukan. Waktu tersebut merupakan rancangan dari peneliti yang
sewaktu-waktu bisa berubah karena kebijakan dari program studi ataupun
fakultas sebagai lembaga yang menaungi peneliti.

. Pemilihan Subyek Penelitian

Pemilihan subyek penelitian merupakan salah satu dari sekian banyak
faktor penting dalam sebuah penelitian. Untuk menentukan dan mendapat
informan yang tepat peneliti menggunakan teknik purposive sample
(pemilihan subyek bertujuan) dengan melakukan pemilihan beberapa
informan yang memenuhi Kriteria sebagai informan. Teknik ini sebagai
alat untuk menentukan seorang informan dalam penelitian kualitatif ini,

yakni menentukan kelompok orang yang menjadi informan yang sesuai
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dengan kriteria.®® Peneliti memilih teknik ini karena terdapat
pertimbangan-pertimbangan tertentu yang sesuai dengan judul yang akan
diteliti. Selain itu peneliti juga menentukan dalam pengambilan sampel
agar sesuai dengan tujuan penelitian, yang nantinya dapat menjawab
permasalahan yang diteliti.

Adapun kriteria dalam pemilihan informan peneliti memilih orang-
orang yang layak untuk dijadikan sebagai informan yang ikut serta dalam
pelaksanaan sekolah lapang usaha nelayan yayasan srikandi , serta orang-
orang yang tidak ikut dalam sekolah lapang usaha nelayan dengan tujuan
memperkuat data. Adanya sebuah kriteria suapaya tidak terjadi bias dari

hasil penelitian. Di bawah ini merupakan informan yang telah di

wawancarai:
Tabel 3.1
Nama Informan

No Nama Keterangan

1 Pak Murto Kepala Desa 2015-2019

2 Pak Miza Fasilitator dalam sekolah lapang usaha nelayan
3 Bu Devi Fasilitator dalam sekolah lapang usaha nelayan
4 Bu Yuliatin Koordinator Kelompok Es Anyep Nusantara

5 Pak Mulyono Kelompok Es Anyep Nusantara

6 Bu Tanti Kelompok Es Anyep Nusantara

7 Bu Alfiah Kelompok Es Anyep Nusantara

8 Bu Herlina Koordinator Kelmpok Tiga Dara

9 Pak Hanan Masyarakat Umum

10 Miftakhul Koordinator Kelompok Rizal Jaya

11 Hujer Pemuda karangagung

% Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 107.
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D. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam penelitian ini pastinya terdapat tahapan-tahapan agar
mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian. Tahapan dalam
penelitian ini dapat dikelompokan menjadi tiga langkah atau tahap, dimana
masing-masing langkah atersebut dapat dibagi dalam beberapa tahapan.*
Tahap-tahap penelitian tersebut yaitu:

1. Tahap Persiapan

a. Menyusun rancangan penelitian

Tahap ini merupakan tahap utama dalam penelitian. Bemula
dari sebuah ketertarikan tentang sekolah lapang atau sekolah orang-
orang dewasa, membuat peneliti ingin mengangkat penelitian
mengenai sekolah lapang. Ketertarikan peneliti bermula pada saat
kunjungan ke sebuah komunitas yang mengorganisir masyarakat
untuk belajar tentang sistem informasi desa serta kampong herbal
di luar kota Tuban. Lalu kemudian peneliti mencoba mencari
sekolah lapang yang ada di Tuban. Dan kebetulan ada sekolah
lapang yang ada di Tuban tepatnya di Desa Karangagung
Kecamatan Palang. Dari situlah penelitian ini dilakukan dan mulai
membuat rancangan-rancangan yang akan dilakukan supaya dapat

hasil yang baik.

% Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta:Mitra Wacanna Media,2012), 81.
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b. Memilih lapangan penelitian

Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi penelitian di
Desa Karangagung Kecamatan Palang Kabupaten Tuban. Dalam
pemeilihan tempat ini peneliti menyesuaikan mengenai kegiatam
sekolah lapang. Sebelum memilih tempat penelitian peneliti
melakukan diskusi bersama aktifis pemberdayaan masyarakat
terkait sekolah lapang yang ada di Tuban.

c. Mengurus surat perizinan

Surat perizinan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah
penelitian. Karena adanya surat penelitian bisa mengantarkan
peneliti dalam kepercayaan informan yang akan dituju. Serta dapat
memperlancar berjalannya proses penelitian berlangsung.

Peneliti mendapat surat perizinan dari bagian akademik
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, yang memberikan
keterangan kebenaran bahwasanya penelitian tersebut memang
benar sedang dilakukan.

d. Menilai keadaan lapangan

Pada tahap menilai keadaan lapangan, peneliti belum memulai
mengumpulkan data, melainkan peneliti melihat-lihat keadaan
lapangan dengan tujuan mengenal lingkungan sosial sekitar, serta
melihat keadaan sumber daya serta potensi yang ada. Peneliti juga
berbaur dengan lembaga-lembaga swadaya yang ada di Desa

Karangagung Kecamatan Palang Kabupaten Tuban agar dapat
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mengetahui tentang jenis sekolah apa yang meraka lakukan di Desa
Karangagung Kecamatan Palang Kabupaten Tuban.
e. Memilih informan
Sesudah melakukan penilaian serta melihat keadaan lapangan
secara langsung dan juga berbaur dengan lembaga-lembaga yang
melakukan sekolah lapang di Desa Karangagung Kecamatan
Bangilan Kabupaten Tuban. Peneliti menetapkan sekolah lapang
usaha nelayan sebagai fokus penelitian. Dalam tahap ini peneliti
mulai menentukan beberapa kriteria orang yang akan dijadikan
sebagai informan.
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Segala keperluan yang diperlukan saat penelitian harus
sesegera mungkin disiapkan sebelum turun ke lapangan termasuk
menyiapkan perlengkapan penelitian juga termasuk merupakan
komponen penting dalam sebuah penelitian. Perlengkapan untuk
penelitian meliputi surat perizinan, buku catatan lapangan, bolpoin,
kamera hp yang digunakan dokumentasi, alat perekam. semua itu
sangat dibutuhan dalam penggalian data.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Mengumpulkan data
Pada tahap ini peneliti memulai dari mencari refrensi yang
terkait dengan tema penelitian. Refrensi yang diambil oleh peneliti

berupa buku, jurnal dan skripsi yang memiliki tema yang sama,
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serta artikel-artikel di internet. Dalam pencarian buku, jurnal serta
skripsi peneliti mengunjungi perpustakaan UIN Sunan Ampel
Surabaya, perpustakaan daerah Jawa Timur, dan juga perpustakaan
daerah Tuban.

Selanjutnya peneliti melakukan tahapan pencarian data ke
lapangan, vyaitu di Desa Karangagung Kecamatan Palang
Kabupaten Tuban untuk melakukan observasi, sekaligus
wawancara serta dokumentasi. peneliti melakukan tahap
wawancara sekaligus dikumentasi dalam kurun waktu tiga bulan
tepatnya pada tanggal 18 Maret 2019 sampai tanggal 18 Mei, akan
tetapi peneliti tidak setiap hari melakukan penelitian pada tanggal
tersebut. Namun peneliti melakukan penelitian sesuai waktu
sekolah lapang dilaksanakan yang sudah disepakti oleh fasilitator
dan peserta. tapi guna memperoleh data yang mendalam, peneliti
langsung datang kerumah-rumah peserta sekolah lapang.

Pengumpulan data ini dilakukan melalui proses wawancara
oleh beberapa subyek penelitian yang sudah ditentukan oleh
peneliti dalam kaitannya dengan penelitian ini yang diwawancara
adalah Yayasan Srikandi, Kelompok Rizal Jaya, Kelompok Es
Anyep Nusantara, Kelompok Tiga Dara dan juga masyarakat
umum di Desa Karangagun Kecamatan Palang Kabupaten Tuban.

Peneliti juga melakukan kegiatan observasi untuk memantau

dan mengamati secara langsung fakta-fakta yang ada di lapangan
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untuk kemudian ditinjau kesesuaian dengan apa yang dikatakan
oleh informan dalam sesi wawancara.
b. Mengolah atau analisis data

Setelah pengumpulan data di lapangan, peneliti melakukan
pengolahan data serta dilanjutkan dengan penganalisisan data yang
didapat oleh peneliti dilapangan. Peneliti juga menganalisis dengan
teori yang relavan yang terkait dengan makna sekolah lapang
yayasan Srikandi bagi masyarakat pesisir. Pada penelitian ini
peneliti menganalisis dengan teori struktur fungsionalisme Talcott
Parsons. Penliti berusa mengolah sertiap kejadian dengan teori
yang dikemukakan oleh Parsons, apabila data kurang peneliti
berusaha untuk mencaari data lalu kemudian peneliti mengulasnya
lagi.

3. Tahap Penyelesaian
a. Menyusun laporan peneltian

Pada tahap penyusunan laporan dalam penelitian. ada dua
macam laporan. Yang pertama adalah proposal yakni laporan pra
penelitian  yang berisikan mengenai  rencangan-rancangan
penelitian yang akan dilakukan peneliti. Yang kedua adalah skripsi
yakni laporan yang ditulis ketika sudah melakukan penggalian data
dan menemukan data-data yang sudah dirancang pada tahap

penyunan laporan di awal.
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Setelah memperoleh data yang dilakukan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Peneliti segera menyusun laporan
sekaligus menganalisis menggunakan teori yang sudah ditentukan
yakni struktur fungsionalisme Talcott Parsons.

b. Presentasi

pada tahap ini peneliti dapat mempresentasikan hasil temuan
dilapangan sekaligus hasil penyusunan laporan skripsi yang sudah
disetujui oleh dosen pembimbing sekaligus sudah mendaftarkan
dalam pesidangan. sehingga pada tahap ini peneliti dapat
menampung saran atau masukan yang terkait dengan laporan
penelitian skripsi.

E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan langkah utama dalam
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standart yang ditetapkan®®. Adapun

teknik dalam pengumpulan data yang terkait penelitian sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh dengan survey
lapangan dan masih belum diolah. teknik-teknik yang digunakan

adalah sebagai berukut:

“0 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: CV. Alvabeta, 2012), 224.
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a. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data atau
keterangan dalam suatu penelitian melalui pengamatan secara
langsung di tempat atau objek yang diteliti.** Sehingga dari
pengamatan tersebut peneliti dapat mengetahui sesuai tidaknya
tempat atau objek tersebut dengan tujuan peneliti, hal ini
direncanakan dan dicatat secara sistematis sehingga dapat
dikontrol ~ kendalanya  (realibitasnya) dan  kesahihannya
(validitasinya).

Tujuan data observasi adalah untuk mendeskripsikan latar
yang diobservasi (kegiatan-kegiatan yang terjadi di latar itu),
orang-orang yang berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan itu.*
Observasi yang dilakukan yaitu dengan cara melihat langsung
keadaan lokasi dan mengamati secara langsung mengenai makna
sekolah lapang yayasan Srikandi bagi masyarakat pesisir di Desa
Karangagung, Kecamatan Palang, Kabupaten Tuban. Pengamatan
ini dimaksudkan agar penulis dapat memperoleh data secara detail

dan valid.

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,

2006), 124.

*2 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media,2016), 16.
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b. Wawancara
Teknik wawancara merupakan salah satu cara pengumpulan

data dalam suatu penelitian. Karena menyangkut data maka
wawancara merupakan salah satu elemen penting dalam proses
penelitian. Wawancara sebagai cara yang digunakan untuk
mendapatkan informasi (data) dari responden dengan bertanya
langsung secara bertatap muka (face to face).** Dalam metode ini
peneliti melakukan wawancara dengan para informan yang terkait
dengan lapang usaha nelayan.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang.** Hasil penelitian dari
observasi dan wawancara akan lebih kredibel atau dapat dipercaya
kalau didukung oleh dokumen yang terkait. Peneliti menganggap
dokumentasi didalam sebuah penelitian begitu penting yang dapat
menunjang sumber data yang berbentuk foto dan lain sebagainya
terkait dengan sekolah lapang usaha nelayan.
2. Pengumpulan data sekunder

Data sekunder merupakan pengambilan data yang diperoleh

secara tidak langsung. Data sekunder pada umumnya merupakan

sumber data kedua, misalnya buku, jurnal, internet dan lain

*% Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 83.
* Irwan Suhartono,Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 70.
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sebagainya. adapun teknik yang digunakan dalam data sekunder ini
yakni dengan data kepustakaan dengan tujuan bisa dijadikan bahan
refrensi yang dapat mendukung dalam kelancaran dalam proses
pengerjaan laporan penelitin skripsi sekaligus menambah wawasan

baru.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca atau diimplementasikan. Analisis data dilakukan
dengan tujuan agar informasi yang dihimpun akan menjadi jelas.*®
Dalam suatu penelitian, sejumlah data yang terkumpul tidak akan
berarti apa-apa bila tidak dilakukan analisa. Teknik analisa yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan beberapa proses dalam
analisis data yaitu:
1. Reduksi Data
Langkah ini dimulai dengan proses pemetaan untuk mencari
persamaan dan perbedaan sesuai dengan tipoligi data dan membuat
catatan sehingga membentuk analisis yang dapat dikembangkan dan
ditarik kesimpulannya. Adapun langkah yang peneliti lakukan adalah
dengan cara menganalisis, menggolongkan atau pengkategorisasian ke
dalam tiap-tiap permasalahan melalui uraian singkat sesuai dengan
tema penelitian makna sekolah lapang usaha nelayan yayasan Srikandi

bagi masyrakat pesisir, yang diperoleh melalui observasi, wawancara,

** |rwan Suhartono,Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 255.
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dan dokumnetasi. Dengan demikian reduksi data penelitan dapat
terfokuskan.
Penyajian Data

Dalam langkah ini dilakukan proses menghubungkan hasil-hasil
klasifikasi tersebut dengan beberapa referensi atau dengan teori yang
berlaku dan mencari hubungan diantara sifat-sifat kategori. Pada
langkah ini peneliti berusaha menyusun data yang relavan sehingga
informasi yang didapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu
untuk menjawab masalah penelitian. Penyajian data ini memuat
tentang tema penelitian terkait dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi.
Verifikasi Data

Langkah ketiga dalam analisis data adalah kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Sebelum pada tahap ini terlebih dahulu peneliti melakukan reduksi
data, penyajian data serta penarikan kesimpulan dari kegiatan-kegiatan
sebelumnya. Pada proses tersebut tidak sekali jadi, melainkan interaktif
secara bolak-balik terhadap proses reduksi, penyajian dan penarikan
kesimpulan selama waktu penelitian. Setelah melakukan semua tahap
sampai pada tahap akhir maka dapat ditarik kesimpulan akhir

penelitian berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk
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narasi sesuai dengan tema penelitian makna sekolah lapang yayasan
Srikandi bagi masyarakat pesisir,
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Subjektivitas peneliti merupakan hal yang dominan dalam penelitian
kualitatif. Mengingat bahwa dalam penelitian kualitatif peneliti sebagai
instrument penelitian dan ditambah lagi teknik pengumpulan data utama
penelitian kualitatif adalah wawancara dan observasi yang dianggap
banyak kelemahan ketika dilakukan secara terbuka dan apalagi tanpa
kontrol.

Sebagai Instrumen penelitian di dalam penelitian kualitatif adalah
peneliti itu sendiri, sehingga dapat dimungkinkan terjadinya penelitian
yang tidak objektif, untuk menghindari hal itu maka data yang diperoleh
perlu diuji kredibilitas atau keabsahan datanya, karena apabila diperoleh
data yang salah, tentu saja kesimpulannyapun salah pula, dan hasil
penelitiannya menjadi palsu®.

Supaya data dalam penelitian ini diakui keabsahannya serta dapat
dipertanggung jawabkan, maka perlu suatu teknik untuk mengecek
mengenai keabsahan data yang diperoleh. Adapun teknik yang digunakan
dalam penelitian ini yakni teknikni triangulasi. Teknik triangulasi

merupakan teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2010), 65.
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dalam membandingan hasil wawancara terhadap objek penelitian.*’

triangulasi yang digunakan adalah:

1. Triangulasi Informan
Pada triangulasi informan ini peneliti melakukannya dengan cara
dokumentasi lalu kemudian membandingkan hasil pengamatan dengan
hasil wawancara dari perspektif para informan dan juga mencari
perbandingan-perbandingan perspektif orang lain.
2. Triangulasi Teori
Pada triangulsi teori peniliti melakukannya dengan cara melihat
dan mencocokan keadaan lapangan dengan teori-teori dan juga
konsep-konsep yang ada di dalam buku maupun sumber-sumber dari
internet. Cara ini dilakakukan peneliti untuk menyempurnakan
penelitian yang peneliti lakukan yang sesuai dengan tema penelitian
sekolah lapang usaha nelayan yayasan Srikandi.
3. Triangulasi Peneliti
Pada triangulasi ini peneliti melakukannya dengan cara
menanyakan hal-hal lain yang terkait dengam penelitian. Teknik ini
dapat berupa wawancara, diskusi dan lain sebagainya. Adapun data
yang diperoleh dari wawancara akan dipastikan oleh peneliti berupa
dokumentasi berupa tulisan maupun diagram atau observasi. Jika
dalam proses validasi data tersebut kurang mendalam, maka peneliti

akan melakukan diskusi lebih lanjut terhadap sumber data yang terkai

* lexy J Meoloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2005), 330.
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dengan tema penelitian sekolah lapang usaha nelayan yayasan

Srikandi.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB IV

MAKNA SEKOLAH LAPANG USAHA NELAYAN “YAYASAN
SRIKANDI” BAGI MASYARAKAT PESISIR DI DESA KARANGAGUNG
KECAMATAN PALANG KABUPATEN TUBAN

A. Profil Desa Karangagung
1. Sejarah Desa Karangagung

Setiap Desa pasti memiliki sejaragnya masing-masing seperti
halnya dengan Desa Karangaagung. Sejarah asal muasal Desa
seringkali tertuang dalam dongeng-dongen yang diwariskan secara
turun-temurun dan disampaikan dari mulut kemulut. Sehingga sulit
dibuktikan kebenarannya secara fakta. Dongen tentang asal muasal
Desa Karang Agung tidak jelas siapa dan kapan Desa Karangagung
berdiri. Hal itu disebabkan tidak ditemukannya prasasti atau bukti
sejarah yang menunjukan asal usul Desa Karangagung.

Namun, menurut cerita sesepuh masyarakat, nama Karangagung
berasal dari bahasa jawa. Karang artinya bebatuan karang, agung
artinya air laut yang besar. Karang dan agung mencerminkan kondisi
sosio-kultural ekonomi desa. Karang dan Agung juga merupakan
simbol karakter masyarakat desa yang Keras, Kuat, Ulet, dan Kokoh
sekokoh batu karang. Dan memiliki semangat menggelora laksana
gelombang ombak besar (agung) yang bisa menghanyutkan dan
mengalahkan apa saja yang ada dihadapannya.

Desa Karangagung memiliki Tiga tempat bersejarah yaitu,
Pertama, makam Sarah yang kini menjadi Balai dan Kantor

Pemerintah Desa, diyakini warga masyarakat sebagai tempat keramat

52
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dan bernuansa mistis. Kedua, Pasar Desa yang dulunya bernama Pasar
Kisik, sekarang tinggal puing-puing, dan telah dibangun kembali
sebagai Gedung Serbaguna Desa Karangagung. Ketiga, Masjid Al-
Asyhar yang terletak di Desa Karangagung sebelah barat berdiri pada
tahun 1921.

Seiring perkembangan zaman Desa Karangaagung berubah
menjadi desa yang mengkota. Aktifitas warganya hamper 24 Jam.
Tradisi nenek moyang berupa acara babakan, sebuah ritual tahunan
masyarakat nelayan yang melakukan larung sesaji di laut juga tidak
ada lagi karena tergerus oleh zaman.*®

2. Kondisi Geografi Desa Karangagung

Desa Karangagung sebagaimana Desa pada umumnya di Pulau
Jawa terdiri dari dusun, yang mana setiap dusun memiliki lembaga
rukun warga yang mengkoordinir lembaga dilingkup yang lebih kecil
yaitu lembaga rukun tetangga. Desa Karangagung terdiri dari tiga
dusun yang secara lebih jelas dapat digambarkan pada tabel sebagai

berikut:

*8 Artikel dan Berita, Sejarah Desa, 14 April 2019 6:24. http://www.karangagung-
palang.desa.id/first/artikel/99
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Tabel 4.1

Pembagian Wilayah Desa

No Nama Dusun Jumlah RW | Jumlah RT

1 Karangagung Timur (Naymplong) 12 20
Karangagung Tengah (Ngaglik) 12 20

3 Karangagung Barat (Njangon) 12 20

Sumber : RPJMDES Desa Karangagung Tahun 2013-2018

Gambar 4.1

Peta Administrasi Desa Karangagung

112.160 112.170

PETA ADMINISTRASI
DESA KARANGAGUNG
KECAMATAN PALANG

KABUPATEN TUBAN

-6.894
-6.894

Legenda
Batas Desa

-6.903

SKALA 1:10.000
243 0 243 m

j |DISUSUN OLEH:
¥ | 1. TIM PEMETAAN SOSIAL DAN
" | SPATCIAL DESA KARANGAGUNG
) 2017
. |2. PEMERINTAH DESA
1 | KARANGAGUNG

2 t i
112.160 112.170

Sumber : RPJMDES Desa Karangagung 2013-2018

Jika ditinjau dari pola penggunaan lahan yang terdapat di Desa
Karangagung maka, Desa Karangagung saat ini didominasi oleh lahan

pemukiman yang letaknya di sisi Utara Desa dan lahan tidak terbangun

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



55

berupa tambak yang letaknya di sisi Selatan Desa. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2

Luas Wilayah Desa Menurut Pembangunan

No Kualifikasi Keterangan (Ha)
1 Luas Pemukiman 55

2 Luas Persawahan 83

3 Luas Perkebunan 15

4 Luas Kuburan 2

5 Luas Pekarangan 42

6 Luas Perkantoran 15

7 Luas Prasarana Umum Lainya 6,5

Sumber : RPJIMDES Desa Karangagung Tahun 2013-2018

Komposisi penggunaan lahan yang terdapat di Desa Karangagung
saat ini didominasi oleh penggunaan lahan tak terbangun yang
kebanyakan digunakan untuk kegiatan agraris yaitu hutan, sawah, dan

tegalan serta kegiatan perikanan.

Adapun kondisi iklim sangat memiliki pengaruh yang sangat
besar bagi semua akiftas sosial ekonomi dari warga Desa
Karangagung. Dalam kegiatan pertanian dan perikanan atau nelayan,
pengaruh iklim menempati peringkat tertinggi untuk menjadi bahan
pertimbangan perencanaan pembangunan, untuk itu lebih jelasnya

dapat di lihat dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.3
Iklim
No Kualifikasi Keterangan
1 Curah Hujan 2,450 mm/tahun
2 Jumlah Bulan Hujan 5 Bulan
3 Suhu Rata-Rata Harian 24.00 °c
4 Tinggi Tempat dari Permukaan Laut 4 s/d 15 Mdl

Sumber : RPJMDES Desa Karangagung Tahun 2013-2018

Dalam budaya Jawa terdapat istilah yang dinamakan pranata
mangsa. Ini merupakan perhitungan musim asli Jawa. Iklim yang
berlaku di pulau Jawa menurut pemahaman ini dibagi menjadi empat
musim. Yang pertama musim hujan (rendheng), pancaroba akhir
musim hujan (mareng), musim kemarau (ketigo), dan yang terakhir
musim pancaroba menjelang hujan (labuh). Musim-musim ini
dikaitkan dengan perilku hewan serta tumbuhan dan dalam praktek
sangat beraitan dengan kultur agraris. Sedangkan para nelayan
menggunakan untuk pedoman melakukan penangkapan ikan. Berikut
ini adalah gambaran mengenai kalender musim tahun masehi dan

kalender musim tahun Jawa.

Kondisi Demografi Desa Karangagung
Desa Karangaagung berdasarkan sensus penduduk tahun 2013
memiliki penduduk dengan jumlah 9.314 jiwa yang terhimpun dalam

2.389 Rumah Tangga. Bila dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin
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maka jumlah penduduk laki-laki adalah 4.700 orang sedangkan jumlah
penduduk perempuan adalah 4.614 orang.

Perkembangan jumlah penduduk sebuah wilayah merupakan
salah satu indikator perkembangan sebuah wilayah. Semakin
berkembangnya suatu wilayah normalnya akan menambah jumlah
penduduk di dalamnya. Hal ini disebabkan pusat Desa sebagai pusat
pelayanan  masyarakat dalam  penentuan hirarkinya  juga
memperhitungkan masalah masyarakat yang dilayani.

Desa Karangaagung mengalami pertumbuhan penduduk yang
cukup sigifikan pada kisaran waktu 1999 hingga tahun 2013 dalam
proses  perhitungan  pertumbuhan  penduduk diambil data
kependudukan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir.*® Berikut ini

adalah tabel jumlah penduduk Desa Karangaagung.

Tabel 4.4
Jumlah Penduduk Desa Karangaagung

No | Tahun Jumlah Penduduk Pertumbuhan
1 2009 8.375 2,90%
2 2010 8.547 2,05%
3 2011 8.828 3,28%
4 2012 9.103 3,12%
5 2013 9.314 2,32%
Rata-rata 2,713%

Sumber : RPJMDES Desa Karangagung Tahun 2013-2018

* RPMJMDES (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa) Desa Karangagung Kecamatan
Palang Kabupaten Tuban Tahun 2013-2018. 16.
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4. Kondisi Pendidikan Masyarakat Desa Karangagug

Pendidikan merupakan isu sentral dalam pembangunan yang
berpusat pada rakyat kerena salah satu premis pentingya adalah
memperbesar pilihan-pilihan bagi rakyat. Melaui pendidikan
diharapkan masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan serta
kemampuan sumber daya manusia, untuk kemudian dapat
dimanfaatkan berpartisipasi dalam proses pembangunan.

Pendidikan merupakan salah satu pilar penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Karena itu pembangunan
dalam dunia pendidikan harus mampu menjamin pemerataan
kesempatan pendidikan, peningkatan mutu, serta relavansi dan
efesiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai
tuntutan perubahan kehidupan lokal.

Pembangunan pendidikan merupakan salah satu jalan untuk
menanggulangi  kemiskinan, meningkatkan kesetaraan gender,
pemahaman nilai-nilai  budaya dan multikulturalisme, serta
meningkatkan keadilan sosial. Untuk memeperoleh gambaran umum
tentang aspek pendidikan di Desa Karangagung maka dapat dilihat

melalui tabel sebagai berikut :
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Tabel 4.5
Penduduk berdasarkan kelompok pendidikan
No Kualifikasi Keterangan
1 Jumlah Penduduk Buta Aksara Latin (>10 Tahun) 1106 Orang
2 Usia 3-6 Tahun yang masuk TK/PAUD 485 Orang
3 Tidak tamat SD 1657 Orang
4 Jumlah usia 12-56 tahun tamat SD/Sederajat 2350 Orang
5 Pendidikan Akhir SLTP/Sederajat 2101 Orang
6 Pendidikan Akhir SLTA/Sederajat 1176 Orang
7 Pendidikan Akhir Diploma -S1,S2,S3 439 Orang

Sumber : RPJIMDES Desa Karangagung Tahun 2013-2018

Secara presentatif maka komposisi pendidikan warga Desa

Karangagung®® dapat dilihat pada diagram sebagai berikut :

Gambar 4.2
Tingkat Pendidikan Warga Desa Karangagung

Karangagung Kec. Palang

25,20%

Tingkat Pendidikan Warga Desa

Sumber : RPIMDES Desa Karangagung Tahun 2013-2018

%0 RPMJMDES (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa) Desa Karangagung Kecamatan

Palang Kabupaten Tuban Tahun 2013-2018. 20
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5. Kondisi Kesehatan Desa Karangagung

Kesehatan Merupakan modal utama dalam proses pembangunan
dan merupakan salah satu hak dasar dari setiap warga negara.
Beberapa fasilitas infrastruktur fisik kesehatan yang sudah dimiliki
oleh desa antara lain adalah poskesdes dan posyandu. Keberadaan
tenaga medis (bidan desa memberikan banyak manfaat kepada desa
khususnya untuk penanganan kesehatan ibu hamil dan menyusui serta
balita. Program JAMKESMAS untuk golongan penduduk miskin
cukup membantu pemenuhan kebutuhan pelayan kesehatan
masyarakat.

Proses pembangunan di bidang kesehatan yang berkelanjutan
telah secara signifikan menurunkan tingkat kematian bayi dan ibu
melahirkan di desa. Angka harapan hidup warga desa bila mengacu
pada data Kabupaten Tuban maka berkisar pada usia 70 tahun. Sampai
dengan saat ini penyakit yang sering menyerang warga adalah penyakit
ISPA, demam berdarah, muntaber, TBC yang lebih banyak bersumber
dari lingkungan yang tidak sehat, khususnya di lingkungan pemukiman
nelayan.

Data berkait warga yang mengalami keterbasan metal dan fisik

adalah sebagai berikut :



Tabel 4.6
Cacat Mental dan Fisik

61

No Kualifikasi Jumlah
1 Cacat Fisik
11 Tuna Rungu 3
1.2 Tuna Wicara 1
1.3 Tuna Netra 3
14 Lumpuh 0
1.5 Sumbing 3
1.6 Cacat Kulit 0
1.7 Tuna Daksa Lainya 0
Jumlah 10
2 Cacat Mental
2.1 Rentredensi Mental 2
2.2 Ganguan Jiwa Menahun 1
2.3 Autis 0
Jumlah 3

Sumber : RPJIMDES Desa Karangagung Tahun 2013-2018

6. Kondisi Ekonomi Desa Karangagung

Desa karangagung merupakan Desa yang memiliki sumber

kehidupan ekonomi yang potensial hal ini didukung dari kondisi

geografis Desa Karangagung yang memiliki bentang wilayah yang

heterogen antara daerah pertanian di sisi selatan dan daerah pesisir di

sisi utara Desa. Potensi ekonomi yang dimiliki Desa Karngaagung dari

sektor pertanian dan perikanan sampai dengan saat ini belum teranggap
secara optimal.**

Faktor-faktor yang menghambat optimalisasi potensi ekonomi

Desa yakni masih kurangnya kualitas sumber daya manusia, tingginya

1 RPMJMDES (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa) Desa Karangagung Kecamatan
Palang Kabupaten Tuban Tahun 2013-2018. 23.
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biaya produksi dan faktor perubahan iklim yang mengimbas sektor
pertanian dan perikanan.

Tingkat pendapatan asli Desa rendah menyebabkan keberadaan
APBD tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pergerakan sektor
ekonomi ril Desa khususnya jika dibandingkan APBD dengan Produk
Regional Domestik Bruto (PRDB). Secara umum keberadaan APBD
dalam struktur ekonomi Desa hanya merupakan bagian kecil dari
siklus atau kegiatan ekonomi di Desa Karangagung.

Secara umum perumbuhan ekonomi di Desa Karangagung
cenderung meningkat meskipun belum signifikan seiring peningkatan
nilai tukar nelayan yang menurut data statistik pemerintah Provinsi
Jawa Timur meningkat antara 1,45% samapai dengan 2,25%. 2

Daya beli masyarakat mengalami kecenderungan peningkatan
seiring kemampuan masyarakat melakukan adaptasi dengan indeks
harga yang harus dibayar oleh nelayan untuk memenuhi kebutuhan
mereka. Peningkatan daya beli masyarakat tersebut tidak diiringi
dengan peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Desa
secara signifikan. Sehingga secara umumum masyarakat Desa
Karangagung mengalami defisit yang disebabkan oleh tingkat
konsumtif warga terhadap kebutuhan sekunder dan tersier.

Dengan demikian gaya hidup konsumtif ini menyebabkan

terjadinya disorientasi perilaku ekonomi warga Desa yakni lebih

52 RPMJMDES (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa) Desa Karangagung Kecamatan
Palang Kabupaten Tuban Tahun 2013-2018. 23.
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mendahulukan keinginan dibandingkan kebutuhan, yang nantinya bisa
menyebabkan perlambatan proses pembangunan ekonomi warga.
7. Kondisi Agama Dan Budaya Desa Karangagung

Dalam keberlangsungan hidup manusia, agama menjadi peran
penting dalam segala aspek kehidupan. Agama di dalam kehidup
bermasyarakat merupakan landasan terciptamya keharmonisan sosial,
baik dalam golongan, maupun antar golongan, maupun antar umat
beragama, bahkan anatar etnis dan ras. Di Desa Karangagung terdapat
99,95% beragam Islam, sementara sisanya beragama non Islam.

Sebagai daerah pesisir utara Jawa Desa Karangagung sudah
memiliki budaya toleran yang sangat baik. Sehingga jika ada budaya
atau entitas asing masuk di Desa Karangagung, mereka tidak akan
pernah tergoyah karena sudah memiliki dasar yang kuat. Berdasarkan
data yang ada, sampai saat ini Desa Karangagung tidak pernah ada
konflik kekerasan dalam isu SARA. Seperti yang di ungkapkan oleh
Herlina sebagai anggota kelompok Tiga Dara sekaligus aktifis
muhammadiyah :

“Nang kene iki adem ayem mas, gaonok tukaran. Masio
ono tahlilan, utowo acara opo wae seng sekirane bedo,
warga kene tetep guyup rukun. NU karo Muhammadiyah
nang kene yo akeh, cuman yo ngunu mau gak tau geger.”
“disini tentram mas, tidak ada konflik. Meskipun ada
tahlilan, atau acara apa saja yang sekiranya berbeda, warga
sini tetap guyup rukun. NU sama Muhammadiyah disini ya
banyak, Cuma ya tadi, tidak ada yang konflik”™

%3 Herlina (Kelompok Tiga Dara) wawancara oleh peneliti pada tanggal 9 April 2019
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Jika dibandingkan dengan desa lain dikawasan Pantura Tuban
maka Desa Karangaagung memiliki dinamika keagamaan yang lebih
dinamis. Dengan keberadaan dua kelompok ormas Islam yakni
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiah yang memiliki peran yang sangat
kuat dalam dinamika kehidupan kemasyarakatan Desa. Fasilitas
peribadatan yang dimiliki warga berupa dua buah masjid dan dua
puluh lima bangunan musholla.

Adapun kegiatan masyarakat Desa Karangagung sebagai berikut:
a. Tahlil dan Yasin

Kegiatan keagamaan ini merupakan kegiatan yang dilaksanakan
hamper di semua daerah. Kegiatan ini biasa dilakukan setiap
seminggu sekali pada malam jumat oleh masyarakat desa
Karangagung, baik jamaah perempuan maupun laki-laki khususnya
warga NU. Meskipun begitu masyarakat selain NU tetap
menghargai. Kegiatan ini dilakukan dirumah-rumah warga secara
bergantian maupun dilaksanakan di masjid ataupun mushola.>
b. Mauludan

Istilah mauludan atau peringatan kelahiran Nabi Muhammad SAW
ini

biasa dilaksanakan pada bulan Rabi“ul Awwal. Kegiatan satu tahun
sekali ini sangat disambut antusias oleh setiap warga muslim tidak

terkecuali di Desa Karangagung. Rangkaian acaranya berbeda-

* Hanan (Masyarakat Karangagung) wawancara oleh peneliti pada tanggal 30 juni 2019
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beda, yakni dengan cara merayakannya dengan pembacaan
dzibaiyah dan mengundang mubaligh atau biasa di sebut pengajian
baik di laksanakan secara besar-besaran atau dengan cara
sederhana.>

Kupatan (Lebaran Ketupat)

Kegiatan kupatan merupakan kegiatan yang dilakukan pada tanggal
7 Syawwal. Tradisi kupatan ini biasa dilaksanakan di langgar atau
masjid setempat. Dimana setiap keluarga membuat dan di bawa ke
masjid atau mushola lalu berdo’a bersama-sama dan diakhiri
dengan menyantap ketupat bersma-sama. akan tetapi tradisi
kupatan ini mulai terkikis oleh perkembangan zaman. masyarakat
mulai jarang melakukan tradisi kupatan, hanya ada beberapa
sebagian masyaakat yang masih berpegang teguh pada tradisi
kupatan ini.*

Mbabakan (Sedekah Laut)

Upacara sedekah laut atau masyarakat Karangagung menyebutnya
mbabakan merupakan tradisi turun temurun yang dilaksanakan oleh
masyarakat pesisir pulau jawa maupun masyarakat Karangagung
sendiri. Mbabakan digelar setahun sekali sebagai wujud rasa
syukur para nelayan atas rejeki yang telah diberikan oleh Allah
SWT serta do’a dan harapan mereka dalam mencari penghidupan

yang bersumber dari hasil laut.

% Hujer (Masyarakat Karangagung) wawancara oleh peneliti pada tanggal 30 Juni 2019
% Mifthakul ( Koordinator Kelompok Rizal Jaya) wawancara oleh peneliti pada tanggal 29 Juni

2019
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B. Sekolah Lapang Usaha Nelayan Yayasan Srikandi

1. Profil Kelompok Usaha Nelayan Desa Karangagung

Kelompok usaha nelayan merupakan sebauah wadah bagi pelaku
usaha-usaha produkstif masyarakat Desa Karanggagung, dan juga
sebagai bentuk kelembagaan untuk meningkatkan partisipasi pelaku
industri rumah tangga olahan ikan yang berada di wilayah Desa
Karanggagung. ada beberapa kelompok usaha nelayan yang ada di

Desa Karangagung yakni sebagai berikut:

a. Kelompok Es Anyep Nusantara
Kelompok ini dibentuk pada saat sekolah lapang usaha nelayan
dimulai. Nama dari kelompok swadaya ini berasal dari ketua
kelompok yang dulunya jualan es balokan. Adapun dengan nama
Nusantara ini adalah sebuah harapan. Harapan supaya nantinya
produk yang dihasilkan dari kelompok ini bisa tersebar ke semua
pelosok Nusantara. Jumlah anggota dari kelompok ini 15 orang.
Kelompok Es Anyep Nusantara memiliki produk kerupuk yang
dihasilkan dari adanya mengikuti sekolah lapang. Produk tersebut
berupa kerupuk rasa rajungan, kerupuk rasa tongkol original,
kerupuk rasa tongkol bawang, kerupuk rasa udang ronggeng.
Produk-produk inilah yang nantinya diharapkan dapat tersebar se

Nusantara. Seperti nama kelompoknya Es Anyep Nusantara.
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Gamabar 4.3
Produk Es Anyep Nusantara

Sumber : diambil peneliti pada tanggal 20 Maret 2019
b. Kelompok Tiga Dara

Kelompok ini dibentuk pada saat sekolah lapang dimulai. Nama
darri kelompok ini berasal dari peserta yang ikut dalam sekolah
lapang. Anggota dari kelompok ini juga ada 10. Namun yang aktif
dari kelompok ini hanya 3 itupun yang ke 3 jika tidak ada temanya
maka tidak berangkat. Maka dari itu kelompok ini dinamkan Tiga
Dara. Kelompok Tiga Dara mempunyai produk sendiri. Yakni

berupa krupuk ikan terumpa.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.4
Produk Tiga Dara

Sumber : diambil peneliti pada tanggal 20 Maret 2019
c. Kelompok Rizal Jaya
Kelompok ini sudah berdiri kurang lebih satu tahun sebelum
sekolah lapang usaha nelayan ini dimulai. Anggota dari kelompok
ini berjumlah 11 orang. Kelompok ini juga memiliki produk

unggulan yakni krupuk lemi rajungan, dan kerupuk ikan terumpa.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.5
Produk Rizal Jaya

Sumber : diambil peneliti pada tanggal 20 Maret 2019

Gambar 4.6
Produk Rizal Jaya

Sumber : diambil peneliti pada tanggal 20 Maret 2019

Kelompok usaha nelayan di Desa Karanggung terbagi menjadi 3
sub kelompok yang terbagi di setiap wilayah. Tujuannya untuk

memudahkan kordinasi antar kelompok, pembagian sistem hasil usaha.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



70

Selain itu pembagian ini juga membentuk persaingan positif antar
kelompok dalam berlomba mengembangan hasil produk olahan ikan

masing-masing.

2. Profil Yayasan Srikandi

Srikandi adalah sebuah lembaga independen yang digerakkan
oleh aktifis lokal. Gerakan civil society yang digalakkan oleh tokoh-
tokoh reformasi belum juga menunjukkan hasil optimal. Salah satu
sebab yang melatar belakanginya ialah belum meratanya lembaga-
lembaga swadaya masyarakat yang mampu secara massif melakukan
kerja-kerja sosial dalam ranah penguatan masyarakat hususnya di
daerah-daerah pedesaan, sehingga inisiatif masyarakat di daerah untuk
turut serta mendorong memberdayakan masyarakat perlu ditingkatkan.
Untuk menjawab tantangan tersebut, didirikanlah Syarikat Masyarakat
Mandiri atau Srikandi yang merupakan salah satu lembaga swadaya
masyarakat yang berkomitmen mendorong penyelenggaraan
pemerintahan yang bersih dan berwibawa, khususnya di Kabupaten
Tuban.

Sebagai sebuah lembaga swadaya masyarakat atau Non
Governmental Organization (NGO), Syarikat Masyarakat Mandiri
(Srikandi) berbentuk badan hukum yang didirikan di Tuban. Lembaga
ini berdiri tanggal 17 Agustus 2007 dan secara resmi terdaftar dengan
Badan Hukum Yayasan dengan Akta Pendirian di Notaris

Miqdarruridho, SH. No. 3/2008 dan terdaftar Kankesbangpol Linmas
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SKT No. 00-35-23/0157/X/2012. Srikandi beralamat di RT 11/03
Dusun Soto Desa Sidodadi Kec Bangilan Kab.Tuban Jawa Timur dan
Griya Diskusi di JI. Imam Bonjol No. 555 Desa Lajo Lor Kec.
Singgahan Tuban, 62361. Mengingat pentingnya legalitas lembaga
diperbaharui lagi dengan Keputusan Menkumham RI No. AHU-
0013848.AH.01.04 Tahun 2018 Badan Hukum Yayasan di Notaris
Didiek Wahju Indarta, SH No. 03/2018 dan terdaftar Menkumham RI

No. AHU-0013848.AH.01.04 Tahun 2018.%"

Tabel 4.7

Struktur Lembaga Yayasan Srikandi
Nama Jabatan
Ahmad Tasyhudi Ketua
Arifin Sekretaris
Arif Hidayatullah Bendahara
Alkarnoto Program
Miza Program
Devi Program

3. Proses Sekolah Lapang Usaha Nelayan Yayasan Srikandi
Sekolah lapang merupakan sekolah yang dilakukan pada waktu
senggang dengan melihat kondisi masyarakat dan kebutuhan
masyarakat. sekolah lapang juga tidak mempunyai jadwal tertentu
seperti sekolah-sekolah pada umumnya yang memiliki waktu tertentu.
Sekolah lapang memberi keluasan pendapat, maupun kemauan
masyarakat untuk menentukan sendiri apa yang mereka inginkan.

Sehingga sekolah lapang ini bisa dikatan dengan sekolah kebebasan.

%" Srikandi, Syarikat Mayarakat Mandiri, 14 April 2019 6:13. http://srikandii.or.id/sejarah/
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Di Desa karangagung Kecamatan Palang Kabupaten Tuban
terdapat sekolah lapang yang berbasis pada usaha nelayan. Sekolah
lapang ini bisa disebut dengan sekolah lapang usaha nelayan. Sekolah
lapang usaha nelayan ini dilakukan oleh Yayasan Srikandi dengan
alasan isu ekonomi rakyat, masyarakat belum memaksimalkan peluang
usaha yang dihasilkan dari laut, dan ada program pemberdayaan
masyarakat dari yayasan yakni program pengembangan usaha rakyat.
Seperti yang diungkapkan oleh Miza salah fasilitator dalam proses
pemberdayaan.

Sebenarnya fokus kami ada pada pengembangan usaha
rakyat, dan program yang kami jalankan saat ini kebetulan
program mengenai usaha, yang berada di wilayah pesisir.
Nah di masyarakat pesisir sendiri khusunya masyarakat
Desa Karangagung itu disana biaya hidupnya sangat tinggi,
tingkat budaya konsumenrisme sangatlah tinggi, serta
peluang pengembangan usaha nelayan disana juga tinggi,
tapi sayang tidak dapat memanfaatkan dengan baik. Jadi
kami disini fokus pada pengembangan usaha nelayan,
dengan memanfaatkan Sumber Daya Alam yang melimpah
dan juga melatih skil dalam pengembangan usaha kususnya
usaha nelayan.’®

Adapun sasaran dalam proses pemberdayaan oleh Yayasan

Srikandi adalah masyarakat Desa Karangagung khsusnya perempuan
Desa karangagung. Karena melihat keadaan nelayan masyarakat Desa
Karangagung yang mayoritas kaum Laki-laki dan perempuan bekerja

sebagai ibu rumah tangga. Sehingga Yayasan Srikandi lebih memilih

%8 Miza (Fasilitator Sekolah Lapang Usaha Nelayan) wawancara oleh peneliti pada tanggal 6
februari 2019 jam 21.03
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memberdayakan perempuan meskipun masih ada beberapa laki-laki
yang ikut serta dalam proses pemberdayaan.

Gambar 4.7
Proses Sekolah Lapang Usaha Nelayan

T BRGNS A i e, 72

Sumber : diambil peneliti pada tanggal 20 Maret 2019
Seperti yang yang diungkapkan oleh salah satu fasilitator dalam
proses pemberdayaan masyarakat yakni Devi :

Sasaran kita disini adalah kaum perempuan, karena
kebanyakan perempuan di Desa Karangagung menjadi ibu
rumah tangga, dan juga banyak waktu luang yang dapat kita
manfaatkan untuk kegiatan pemberdayaan. Sedangkan laki-
laki disini mayoritas bekerja sebagai nelayan. Jadi Kita
lebih memilih untuk memberdayakan kaum perempuan
daripada laki-laki.*®

Sekolah lapang usah nelayan yang dilakukan oleh Yayasan

Srikandi memiliki beberapa tahapan :
1. Pra Survai, yakni menentukan wilayah sesuai dengan kriteria yang
telah ditetapkan. Dalam tahap ini Yayasan Srikandi menyesuaikan

tempat yang telah di sediakan oleh sebuah perusahaan minyak yang

% Miza (Fasilitator Sekolah Lapang Usaha Nelayan) wawancara oleh peneliti pada tanggal 4 April
2019 jam 10.00
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ada di wilayah Tuban. Adapun sasaran tempat tujuan yang
ditentukan adalah tempat yang berada di wilayah ring satu
perusahaan.

Survei, yakni suatu kegiatan untuk mengetahui kondisi ril di
lapangan, yang meilputi keadaan wilayah, keadaan sosial budaya
masyarakat, dan persoalan-persoaalan umum yang dihadapi
masyarakat. Dalam hal ini Yayasan Srikandi melakukan
pendekatan langsung di masyarakat untuk dapat berbaur dengan
masyarakat. pendekatan tersebut dilakukan dengan dor to dor
yakni pendekatan langsung individu per individu. Karena melihat
karakter masyarakat pesisir yang keras. Seperti yang diungkapan
oleh salah satu seorang pemberdaya yang bernama Devi :

Awal datang kesini kita melakukan pendekatan, baik itu
pendekatan individu maupun kelompok. Dan juga
mengenai sekolah lapang, masyarakat disini sudah pernah
melaksanakan sekolag lapang dari lembaga lain, namun
tidak ada kelanjutan. Nah untuk mengantisipasi kejadian
penolakan maka kami melakukan pendekatan sekaligus
mencari problem yang ada di masyarakat sini untuk Kita
jadikan sebagai bahan pertimbangan dalam proses
pembuatan progam.®°

Perencanaan, setelah melakukan survei melalui cara pendekatan
dor to dor, Yayasan Srikandi membicarakan perencanaan program
bersama masyarakat desa untuk menentukan program yang sesuai

dengan kondisi, keadaan sosial, maupun persoalan yang ada di

% Devi (Fasilitator Sekolah Lapang Usaha Nelayan) wawancara oleh peeliti pada tanggal 4 April

2019 jam 10.00
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masyarakat Desa Karangagung serta membentuk kelompok
sekolah lapang usaha nelayan.

4. Kontrak Belajar, dalam tahap ini Yayasan Srikandi menggali data
secara rinci dan menganalisisnya bersama para kelompok usaha
yang sudah dibentuk, memberi penjelasan mengenai program
sekolah lapang, serta mendiskusikan hak dan kewajiban antara
peserta pelajar dengan fasilitator dalam artian membuat
kesepakatan anatara kedua belah pihak. Biasanya dilakukan dengan
cara menganalisis baik itu dari segi peluang yang ada, peran antara
laki-laki dan perempuan, dll)

5. Menyusun kurikulum belajar, dalam hal ini yang dimaksud adalah
menyusaikan kegiatan belajar dalam sekolah lapang dengan
persoalan yang dihadapi oleh peserta belajar, serta kurikulum yang
dibuat harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan bersifat

fleksibel.

Dalam proses pelaksanaan sekolah lapang usaha nelayan, ada
beberapa kebutuhan yang di perlukan dalam proses sekolah lapang

yakni

1. Kelompok, dalam hal ini kelompok sangat dibutuhkan dalam
proses pelaksanaan sekolah lapang dengan syarat memiliki
ketertarikan yang sama mengenai sekolah lapang. Kebutuhan
kelompok ini bisa beranggotakan laki-laki maupun perempuan

maupun campuran. Tergantung budayadan topik yang dipelajari.
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Pada proses pelaksanaan program usaha neleyan, kebanyakan
kelompok beranggotakan perempuan. Di dalam kelompok usaha
nelayan ini, ada 3 kelompok yang telah dibentuk oleh Yayasan
Srikandi yakni Kelompok Es Anyep Nusantara, Kelompok Tiga

Dara, dan Kelompok Rizal Jaya.

Gambar 4.8
Kelompok Usaha Nelayan

Sumber : Diambil peneliti pada tanggal 3 April 2019
2. Fasilitator, tiap kelompok sekolah lapang pastinya membutuhkan
fasilitator untuk menunjang dalam proses sekolah lapang yang
berlangsung. Fasilitator ini juga harus berkompeten untuk
membimbing peserta melalui latihan-latihan yang telah
dicanangkan. Fasilitator oleh masyrakat setempat biasanya lebih
baik daripada fasilitator yang datang dari luar, karena mereka
sama-sama tahu masyarakatnya dan anggotanya, serta sama-sama

memiliki bahasa yang sama dan mengenal wilayah dengan baik.
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Gambar 4.9
Bimbingan peserta oleh Fasilitator

Sumber : Diambil peneliti pada tanggal 3 April 2019

3. Kurikulum, kurikulum sekolah lapang mengikuti kondisi

masyarakat setempat. Kurikulum belajar dibuat bersama anatara
peserta dengan fasilitator, sehingga tujuan yang telah ditetapkan
dapat tercapai. Dalam proses kegiatan sekolah lapang semua
didasari dengan pengalaman dari masing-masing peserta maupun
fasilitator. Adapun kurikulum yang telah disepakati oleh
masyarakat dan yayasan srikandi adalah diskusi mingguan,
pengamatan hasil uji coba produk, standarisasi hasil produk mulai
dari kesehatan, kemasan, dan rasa. Kemudian survei pasar, analisa
pasar, pengambilan kesimpulan dan kepuasan, studi banding, dan
yang terakhir evalusi.

Media penunjang, media yang dimaksud lebih mengarah pada
sarana belajar dalam kegiatan proses belajar untuk memahami dan

memecahkan masalah-masalah yang sedang dihadapi. Fungsi dari
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media ini adalah sebagai pendukung proses belajar dan sebagai alat
penyebar informasi. Media penunjang ini berupa kertas plano,

kertas katon, lakban, dan juga spidol.

Dalam proses kegiatan sekolah lapang, pertemuan dalam proses
belajar juga tidak setiap hari, tidak seperti sekolah-sekolah pada
umumnya. Pertemuan sekolah lapang di Desa Karangagung
mempunyai kesepakatan yakni dua minggu sekali kecuali jika ada
pembahasan tambahan. Di setiap pertemuan belajar, pembahasan juga
sudah di tentukan sesuai kurikulum yang sudah dibangun bersama.
Secara umum tiap pertemuan harus ada proyeksi seperti pengamatan,
diskusi, pengambilan kesimpulan dan keputusan, dan topik khusus

untuk pembahasan.

Gambar 4.10

Diskusi Hasil Studi Banding

Sumber : diambil peneliti pada tanggal 3 April 2019
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C. Makna Sekolah Lapang Usaha Nelayan “Yayasan Srikandi” bagi
Masyarakat Pesisir Dalam Teori  Struktur Fungsional Talcott
Parsons
1. Makna sekolah Lapang Usaha Nelayan Yayasan Srikandi Bagi

Masyarakat Pesisir Desa Karangagung Kecamatan Palang
Kabupaten Tuban

Sekolah lapag usaha nelayan merupakan sekolah bagi para
nelayna di tenpatnya sendiri. Akan tetapi dalam sekolah lapang ini
mayoritas pesertanya adalah kaum perempuan. Dalam sekolah ini
diajarkan tentang bagaimana mengelola usaha sendiri yang sumbernya
dari laut. Keputusan- keputusan yang diambil tidak didasarkan atas
anjuran orang lain, infomasi dari luar, atau atas perintah prang lain.
Tetapi keputusan-keputusan diambil atas dasar hasil pengamatan di
daerah nelayan sendiri dan berdasarkan hasil diskusi masyarakat
setempat.®’ Begitu juga dengan kupuasan masyarakat setempat tentang
adanya sekolah lapang usaha nelayan. Murto selaku kepala desa
Karanggaung berpendapat bahwa;

“Terkadang masyarakat ini tergantung dengan siapa mereka
melakukan kegiatan, jika tidak ada temannya maka tidak
berangkat, jika ada temanya yang datang juga banyak. Tapi
juga ada beberapa orang yang tetep konsisten dalam
melakukan suatu kegiatan. Maka dari itu perlu adanya
pendampingan dalam melakukan kegiatan sekolah

lapang.”62

81 PTP, Manual Sekolah Lapang Pertanian Berkelanjutan (Karanganyar: LPTP, 2013), 6.
%2 Murto (Kepala Desa Karangagung) wawancara oleh peneliti pada tanggal 25 Maret 2019
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Dari pendapat diatas, kita tahu bahwa dalam menjalankan sekolah
lapang harus ada pendampingan selama proses sekolah lapang berjalan
dan sesudah sekolah lapang selesai supaya ada sebuah kelanjutan
setelah program selesai, tidak hanya dalam melaksanakan program tapi
setelah program itu selesai. Perbedaan pendapat mengenai adanya
sekolah lapang usaha nelayan juga perlu diketahui oleh pihak
yayasan.®® Persepsi masyarakat mengenai sekolah lapang usaha
nelayan juga harus diperhatikan dalam peningkatan kualitas sekolah
lapang itu sendiri. Karena pada dasarnya sekolah lapang tidak hanya
menjalankan  program namun memberikan edukasi terhadap
masyarakat sampai benar-benar bisa berdiri sendiri. Seperti yang
diutarakan oleh Tanti dan Alfiah selaku anggota kelompok Es Anyep
Nusantara;

“Sekolah lapang usaha nelayan seng digowo karo srikandi
iki wes apik, nanging akeh sekolah lapang seng tahu
merene iku pas programe entek iku gak enek kelanjutane.
Seharusekan pas programe entek, kui harus tetep ono
pendampingan masio pendampingane gak kyok biasane.
Supoyo masyarakat seng diberdayakan ki bener-bener
mandiri. Lah mugo-mugo wae srikandi gak kyok ngunu.
Lan semestine hal-hal seng kyok ngeneki di weruhi karo
lembaga-lembaga ndi wae termasuk srikandi”

“bener mbak seharuse yo lembaga-lebaga ki kyok ngunu
mben awak dewe iki bener-bener iso mandiri setelah
program selesai, dadi gak di lepas tangan ngunu wae.
Seharuse tetep ono pendampingan masio gak kyok
biyasane.”

“Sekolah lapang usaha nelayan yang diadakan oleh Srikandi
sudah baik, namun kebanyakan sekolah lapang yang pernah

% Tanti (Kelompok Es Anyep Nusantara) wawancara oleh peneliti pada tanggal 9 April 2019
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datang kesini itu ketika program selesai tidak ada
kelanjutanya. Seharusnya ketika program selelsai, harus
tetap ada pendampingan meskipun pendampinganya tidak
sering seperti sebelumnya. Supaya masyarakat yang
diberdayakan bisa mandiri, dan semoga srikandi tidak
seperti lembaga-lembaga yang sebelumnya. Dan seharusnya
hal-hal seperti ini yang harus diketahui oleh lembaga
manapun termasuk Srikandi”

“ benar mbak seharusnya lembag-lembaga kyak gitu,
supaya Kita ini benar-benar bisa mandiri setelah program

selesai, jadi tidak dilepas tangan begitu saja. Seharusnya
’764

tetap ada pendampingan meskipun tidak seperti biasanya.

Gambar 4.11
Wawanaca dengan Bu Tanti dan Mbak Alfiah

Sumber : Diambil peneliti pada tanggal 9 April 2019

Memang sekolah lapang harus di dampingi sampai masyarakat
benar-benar mandiri dalam artian bisa berdiri sendiri melakukan
sesuatu tanpa adanya pendampingan dari pihak fasilitator. Akan tetapi
tidak semua masyarakat yang telah diberdayakan itu tidak dapat
mandiri. Ada juga yang sudah berhasil dalam mengikuti sekolah
lapang. Seperti yang diutarakan oleh Miftahul selaku Koordinator dari

Kelompok Rizal Jaya;

% Tanti dan Alfiah (Kelompok Es Anyep Nusantara) wawancara oleh peneliti pada tanggal 9

April 2019
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“sak durunge srikandi mrene, awak dewe wes ngelakoni
latihan-latihan tentang kewirausahaan mas, kewirausahaan
mengenai pengelolaan hasil tangkap laut. Program seng
dilakoni yo kenek nang kehiduapan awak dewe, amergo
lagek pertamanan. Sedangkan srikandi progame yo apik,
nanging materine seng diwenehi karo srikandi wes tau tak
lakoni, tapi seng lagek pertama nglakoni mesti ono roso
puas nang awake. Sedangkan awak dewe wes sak tahun
luweh menekuni usaha hasil olahan laut ngroso kurang
puas, amergo soko kelompok awak dewe ki wes nglakoni.

)

Ora seg lagek mulai.’

“Sebelum srikandi datang kesini, kami sudah melakukan
pelatihan-pelatihan tentang kewirausaahan mas.
Kewirausahaan mengenai pengelolaan hasil tangkap laut.
Program yang dilakukan juga mengena dikehidupan kami,
karena baru pertama kali. Sedangkan srikandi, programnya
juga bagus, baik. Akan tetapi materi yang diberikan oleh
srikandi sudah pernah saya alami, tapi untuk yang baru
pertama kali pasti memiliki rasa kepuasaan tersendiri.
Sedangkan kami yang sudah satu tahun lebih menekuni
usaha hasil olahan laut merasa kurang puas. Karena dari
kelompok kami sudah menjalankan, bukan baru mulai.”®

Gambar 4.12

Wawancara dengan Mas Mifthakul

N
A\

- A

Sumber : Diambil oleh peneliti pada tanggal 8 Mei 2019

% Miftakhul (Kelompok Rizal Jaya) Wawancara oleh peneliti pada tanggal 8 Mei 2019
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Harapan setiap kelompok terkadang berbeda-beda. Mereka
mempunyai tolak ukur tersendiri yang kemudian memberikan nilai
apakah sekolah lapang usaha nelayan yang diadakan oleh yayasan
srikandi ini berhasi atau tidak. Tolak ukur itulah yang harus difahami
dalam pelaksanaan sekolah lapang. Seperti yang dikatan oleh Herlina

selaku Koordinator kelompok Tiga Dara :

“Sekolah lapang seng diadakno srikandi mpun bagus mas,
tapi setiap wong kan nduweni nilai dewe-dewe mengenai
sekolah lapang seng diadakno drikandi lan nduweni tolak
ukur dewe. Lek aku pribadi sebagai anggota kelompok seng
pernah aktif, iku wes bagus. Tapi lek soal kelanjutane
mengko kan durung eruh amergo kontrake durung
rampung. Soale sekolah lapang seng sakdurung-durunge
ngunu, ora ono kelanjutane sakwise kontrak.e entek. Mugo
wae ogak terjadi nang srikandi”.

“Sekolah lapang yang diadakan oleh srikandi itu sudah
bagus mas, tapi setiap orang kan mempunyai nilai sendiri-
sendiri mengenai sekolah lapang yang diadakan oleh
srikandi dan mempunyai tolak ukur sendiri. Kalau saya
pribadi sebagai anggota kelompok yang pernah aktif, sudah
bagus. Tapi tentang kelanjutannya nanti kan belum tahu
karena kontraknya belum selesai. Soalnya sekolah lapang
yang sebelum-sebelumnya gitu, tidak ada kelanjutan
setealah kontak selesai. Semoga saja tidak terjadi pada
srikandi.”®®

% Herlina (Kelompok Tiga Dara) wawancara oleh peneliti pada tanggal 9 April 2019
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Gambar 4.13

Wawancara dengan Bu Herlina

Sumber : Diambil oleh peneliti pada tanggal 9 April 2019

Memang benar adanya bahwa di Desa Karangagung mereka
sudah sangat terbiasa dengan kehadiran lembaga-lembaga yang datang
dengan membawa program-progam pelatihan, sehingga jika ada
lembaga yang tidak ada kelanjutan setelah kontrak selesai, maka
mereka sudah terbiasa. Kebanyakan yang lembaga yang datang di
Desa Karangagung lembaga yang dari luar daerah, jarang sekali
lembaga dalam daerah yang datang di Desa Karangagung. Seperti
yang dikatan oleh Yulatin selaku koordinator kelompok Es Anyep
Nusantara dan Mulyono selaku anggota kelompok Es Anyep

Nusantara;

“Awak dew ewes biasa karo program-program soko
lembaga-lembaga jobo. Lan seng terjadi gaono
kelanjutane. Lan nang srikandi aku durung ruh, mergo
kontrak.e durung entek . mugo ae tetep terus ono
kelanjutane mergo lembaga srikandi iki mumpung soko
Tuban dewe lan kami ngroso nyaman. Progam seng digowo
srikandi yo bagus mergo kami iki lagek mulai usaha,
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karodene yo entuk alat-alat gae ngolah usaha hasil tangkap
laut”

“karodene proses ngentukno izin PIRT gae produk awak
dewe mas, awak dewe ki matur suwun sanget mergo wes
dibantu sampai bener-bener ngentukno izin PIRT soko
dinas, lek gaono izin, awak dewe gak wani masarno
produke kene seng diolah, lawong kene kan lagek gae
produk™

“Kami sudah terbiasa mengenai adanya program-program
dari lembaga-lembaga luar. Dan yang terjadi tidak ada
kelanjutannya. Dan disrikandi sendiri kami belum tahu,
karena kontrak belum selesai. Semoga tetep terus ada
kelanjutan karena lembaga srikandi ini mumpung dari
Tuban sendiri dan kami merasa nyaman. Program yang
dibawa oleh srikandi juga bagus karena kami ini baru
memulai, juga mendapatkan alat-alat untuk mengelola
usaha hasil tangkap laut.”®’

“Begitu juga dalam proses mendapatkan izin PIRT untuk
produk kami mas, kami sangat berterima kasih karena sudah
dibantu sampai benar-benar mendapatkan izin PIRT dari
dinas, kalau tidak ada izin, kami tidak berani memasarkan
produk yang kami olah, lawong kami kan juga baru
membuat prosduk.”68

%7 Yuliatin (Kelompok Es Anyep Nusantara) wawancara oleh peneliti pada tanggal 25 Maret 2019
% Mulyono (Kelompok Es Anyep Nusantara) wawancara oleh peneliti pada tanggal 25 Maret
2019
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Gambar 4.14

Wawancara dengan mbak Yuliatin dan Pak Mulyono

Sumber : Diambil oleh peneliti pada tanggal 25 Maret 2019

Menurut informan-informan di atas peneliti dapat mengetahui
bahwa hampir semua orang yang ada di kelompok swadaya
masyarakat mengalami hal serupa yakni hal-hal yang terkait dengan
sekolah lapang sebelumnya dan juga sekolah lapang yayasan srikandi,
meskipun ada beberapa orang yang tidak mengalami hal tersebut,
karena ketidak aktifan mereka sehingga tidak tahu persis mengenai

kerja dari sebuah lembaga swadaya.

Meskipun begitu masyarakat tetap menerima sekolah lapang guna
menambah ilmu pengetahuan mereka, menambah wawasan mereka
terhadap sistem kerja maupun program kerja dari sebuah lembaga
swadaya masyarakat. seperti yang diutarakan oleh Hanan selaku

masyarakat umum :

“Lek ono lembaga kyok ngunukui (lembaga swadaya

masyarakat) awak dewe yo malah seneng mas, soale gae
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nambah ilmu awak dewe.aku yo melu ngunukui nanging yo
gak pati aktif, soale enek urusan liyo sing kudu di candak.
la seng saiki iki yo apik mas lek tak delok mulai dari segi

adaptasine nang masyarakat sampai ke sekolah lapange”

“kalau ada lembaga swadaya masyarakat kami juga malah
senang mas, karena buat menambah ilmu kami. saya juga
pernah ikut dalam sekolah lapang tapi tidak begitu aktif,
soalnya ada urusan lain yang harus dikerjakan. kalau yang
sekarang juga bagus kalau saya lihat dari adaptasinya di

masyarakat sampai ke sekolah lapangnya.”69

Untuk sekolah lapang usaha nelayan yang diadakan oleh yayasan
srikandi sendiri masyarakat yang terkait yakni kelompok swadaya
sangat berharap selalu ada pendampingan meskipun program atau
kontrak sudah selesai, supaya ada pembeda anatar lembaga yang
sebelumnya dan juga lembaga yang sekarang yang kebetulan lembaga
dari Tuban sendiri. Supaya nantinya kelompok swadaya ini bisa
benar-benar berdiri sendiri sesuai program yang telah diajarkan oleh

pihak yayasan.

Kebermaknaan sekolah lapang usaha nelayan yayasan srikandi
juga dilihat dari mereka beradaptasi atau berinteraksi sampai pada

pelaksanaan sekolah lapang usaha nelayan. Dimana bumi dipijak,

% Hanan (Masyarakat Karangagung) wawancara oleh peneliti pada 30 juni 2019
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disitu langit dijunjung. Pepatah tersebut merupakan penguatan tentang
konsep diri manusia yang menunjukkan betapa pentingnya proses
interaksi bagi manusia dimana saja ia berada. Dan bahwa manusia itu
perlu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Apabila manusia
tidak menyesuaikan diri dengan lingkungannya, maka akan

menggagalkan proses interaksinya sendiri.

Dari informan-informnan, informan memaknai sekolah lapang
usaha nelayan yayasan Srikandi sebagai sesuatu yang dikaitkan
dengan kebutuhan para kelompok. Dalam proses sekolah lapang
tentunya juga ada sebuah peristiwa yang menimbulkan penilaian
positif maupun negatif dari orang peserta sekolah lapang yang ada di
dalam kelompok. Penilaian tersebut tentunya juga ada tolak ukur dari

masing-masing kelompok.

Yang petama dari kelompok Es Anyep Nusantara. Kelompok ini
membutuhkan standarisasi produk berupa pengecekan kesehatan
dengan tujuan apakah layak dikonsumsi atau tidak, lalu kemudian
kemasan produk, dan aneka macam rasa dalam produk yang diolah.
Lalu kemudian kelompok ini juga ingin mendapatkan izin PIRT
supaya dapat memasarkan produk di masyarakat luas. Kelompok ini
menilai bahwa sekolah lapang usaha nelayan yayasan Srikandi ini
sangat bermakna atau sangat membantu dalam pemenuhan tolak ukur

yang diinginkan kelompok hal ini dapat dilihat pada hasil wawancara
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sebelumnya bahwa sekolah lapang ini sangat baik karena membantu

apa yang dibutuhkan di kelompok usaha Es Anyep Nusantara.

Begitupun pada kelompok Tiga Dara yang mempunyai tolak ukur
sendiri dalam menilai kegiatan sekolah lapang. Tolak ukur kelompok
Tiga Dara tidak jauh dari kelompok Es Anyep Nusantara dimana
kelompok ini membutuhkan standarisasi produk berupa pengecekan
kesehatan dengan layak dikonsumsi atau tidak, lalu kemudian
kemasan produk dan mendapatkan izin PIRT. Kelompok ini menilai
sekolah lapang usaha nelayan yayasan Srikandi sangat bermanfaat dan
bermakna bagi kelompok Tiga Dara karena dapat membantu dalam

memenuhi kebutuhan yang ada di dalam kelompok.

Yang terakhir kelompok Rizal Jaya. Kelompok ini hanya
membutuhkan izin PIRT produk baru dan juga alat pemotong guna
mempermudah dalam pengerjaan. Karena pada dasarnya kelompok ini
sudah memiliki usaha olahan ikan berupa krupuk yang sudah berjalan
selama kurang lebih satu tahun. Kelompok ini menilai bahwa sekolah
lapang usaha nelayan yayasan Srikandi sangat bagus tapi kebutuhan-
kebutuhan dalam kelompok ini masih ada yang belum terpenuhi
sehingga kelompok ini masih merasa kurang didalam pelaksanaan

sekolah lapang.

Dari ketiga tolak ukur kelompok tersebut dipahami, diamati, dan

dijalankan oleh kelompok usaha nelayan dalam memaknai kegiatan
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sekolah lapang usaha nelayan yayasan Srikandi. Jadi tolak ukur - tolak
ukur inilah yang harus dipenuhi oleh pihak yayasan srikandi supaya
keinginan untuk mencapai tujuan anatar keduanya sama-sama

mendapatkan goal yang diinginkan.

Selain itu, ditemukan juga makna lain, namun sifatnya masih
berubah-ubah. Perubahan itu tergantung pada konteks sosial dimana
masyarakat sadar akan ilmu pengetahuan atau tidak. Makna yang
didapatkan ini berkaitan dengan keberadaan sekolah lapang usaha
nelayan yayasan Srikandi. Hasil ini menunjukkan bahwa telah terjadi
pergeseran makna mengenai sekolah lapang usaha nelayan yayasan
Srikandi dikalangan masyarakat yang tidak ikut serta dalam sekolah
lapang usaha nelayan. Karena sebelumnya sudah ada semacam
sekolah lapang usaha nelayan namun jenis kegiatannya berbeda. Hal
ini membuat masyarakat yang tidak ikut serta dalam sekolah lapang
usaha nelayan yayasan Srikandi beranggapan bahwa kegiatannya

bakalan sama seperti sebelumnnya.

2. Analisis Teori
Dari berbagai macam pernyataan yang diperoleh peneliti dari
informan, teori struktur fungsionalisme menurut peneliti sangat cocok
untuk digunakan dalam menganalisis makna sekolah lapang usaha
nelayan yayasan Srikandi bagi masyarakat pesisir di Desa

Karangagung Kecamatan Palang Kabupaten Tuban.
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Dalam temuan diatas pada dasarnya sekolah lapang usaha nelayan
yang diadakan oleh yayasan Srikandi menjadi bermakna bagi para
peserta sekolah lapang usaha nelayan di Desa Karangagung
Kecamatan Palang Kabupaten Tuban. Namun perlu diketahui bahwa
kebermaknaan itu tidak sepenuhnya dimiliki oleh setiap anggota dalam
kelompok karena ada beberapa tolak ukur yang dimiliki dalam setiap
kelompok. Tolak ukur itupun berbeda-beda. Tolak ukur yang
dimaksud disini adalah tolak ukur tentang adapatsi, keberhasilan atau
goal, integrasi dan fungsi laten dari sekolah lapang ini di mata
masyarakat.

Dalam penelitian ini peneliti memakai landasan teori struktural
fungsionalisme Talcott Parsons. Teori struktur fungsionalisme Parsons
menganggap bahwa di dalam masyarakat tidak ada suatu bagianpun
yang tidak memiliki fungsi dan menciptakan keseimbangan.

Di dalam teori Parsons disebutkan bahwa sistem sosial dapat
bekerja dengan baik, setidaknya harus ada empat fungsi penting yang
mutlak dibutuhkan bagi semua sistem sosial, yaitu adaptation
(adaptasi), goal attainment (pencapaian tujuan), integration (integrasi),
dan yang terakhir pattern maintenance (pemeliharaan pola-pola laten).
a. Adapatasi

Seperti yang kita ketahui bahwa pada fungsi adaptasi sistem
harus dapat beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungan

serta dapat menyesuaikan lingkungan untuk kebutuhannya. Dalam
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proses adaptasi anatara lembaga dan masyarakat, peneliti
menemukan bahwa keduanya memiliki proses adpatasi yang
berbeda

Dari yayasan Srikandi sendiri memang baru pertama kali
melakukukan sekolah lapang di kawasan pesisir terutama di Desa
Karangagung. Proses yayasan Srikandi dalam beradaptasi yang
dialami oleh fasilitatori dengan masyarakat pesisir yang kemudian
dibentuk kelompok, ini memiliki sebuah cara yakni dengan cara
pendekatan individu, karena fasilitator tahu bahwa masyarakat
pesisir berwatak keras, sehingga perluyang namanya pendekatan
secara individual.

Sedangkan pada masyarakat pesisir sendiri sudah terbiasa
beradaptasi dengan lembaga-lembaga yang datang di Desa
Karangagung untuk melakukan kegiatan sekolah lapang. Jadi
kedatangan Srikandi ke Desa Karangagung masyarakat sudah bisa
menebak bahwa lembaga tersebut datang untuk melakukan
kegiatan pelatihan-pelatihan. akan tetapi proses adaptasi tidak bisa
dilihat dari awal masukya suatu lembaga baik yayasan Srikandi
maupun lembaga lain di desa Karangagung melainkan dilihat
sampali proses kegiatan sekolah lapang berjalan.

Adaptasi yayasan Srikandi degan masyarakat pesisir sebagai
lembaga yang baru melakukan kegiatan sekolah lapang usaha

nelayan di daerah pesisir dapat memberikan kontrol terhadap usaha
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industri rumah tangga yang begitu tertata. Peranan lembaga
yayasan Srikandi dalam sekolah lapang usaha nelayan memberi
bekal dalam mengatasi masalah-masalah kelompok usaha nelayan
menuju tatanan dalam usaha industri rumah tangga tertata dan
tekonsep dengan baik.

Hal tersebut terlihat dari para informan yang sangat
mengapreasi pada sekolah lapang usaha nelayan yayasan Srikandi.
Kelompok merasa terbantu dengan kedatangan yayasan Srikandi di
Desa Karangagung. Melihat hal tersebut yakni sudah mendapat
respon dengan baik oleh masyarakat Desa Karagagung maka
adaptasi tersebut bisa dikatakan berhasil dan keberhasilan dalam
melakukan adaptasi ini merupakan langkah pertama untuk menuju
langkah dimana sistem saling membutuhkan anatara satu dengan
yang lain yakni pada langkah pencapaian tujuan (goal attainment).
. Pencapaian Tujuan

Pada fungsi ini sistem harus memiliki, mendefinisikan, dan
mencapai tujuan utamanya. Fungsi ini merupakan fungsi
kepribadian. Fungsi ini merupakan fungsi lanjutan dari proses
adaptasi. Pada pemaparan wawancara dengan informan, peneliti
menemukan bahwa yayasan Srikandi dengan individu dalam
kelompok maupun dari kelompok, itu memiliki tolak ukur yang
berbeda-beda untuk menentukan pencapaian dari sekolah lapang

usaha nelayan yayasan Srikandi yang menjadikan apakah sekolah
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lapang usaha nelayan yayasan Seikandi ini menjadi bermakna atau
tidak.

Dijelaskan bahwa dari pihak Srikandi sendiri memiliki tolak
ukur untuk bisa mengatakan bahwa program yang dilakukan telah
berhasil. Tolak ukur tesebut pastinya tidak jauh dari program-
program yang telah ditentukan oleh yayasan srikandi. Tolak ukur
tersebut adalah dilaksanakannya diskusi mingguan, pengamatan
hasil uji coba produk, standarisasi hasil produk, survei pasar,
analisa pasar, studi banding, dan juga evaluasi. Jika semua tolak
ukur itu dilaksanakan maka pencapaipaiannya berhasil. Disini
yayasan srikandi menganggap sudah melakukan itu semua.

Namun tolak ukur itu tidak bisa dilihat dari pihak yayasan saja
melainkan dari pihak yang diberdayakan. Peneliti menemukan
bahwa setiap individu dalam kelompok swadaya yang
diberdayakan oleh yayasan srikandi memiliki tolak ukur berbeda.
Yang petama dari kelompok Es Anyep Nusantara. Kelompok ini
membutuhkan standarisasi produk berupa pengecekan kesehatan
dengan tujuan apakah layak dikonsumsi atau tidak, lalu kemudian
kemasan produk, dan aneka macam rasa dalam produk yang diolah.
Lalu kemudian kelompok ini ingin mendapatkan izin PIRT supaya
dapat memasarkan produk di masyarakat luas. yang kedua dari
kelompok Rizal Jaya. Kelompok ini hanya membutuhkan izin

PIRT produk baru dan juga alat pemotong guna mempermudah
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dalam pengerjaan. Karena pada dasarnya kelompok ini sudah
memiliki usaha olahan ikan berupa krupuk yang sudah berjalan
selama kurang lebih satu tahun. Jadi tolak ukur-tolak ukur inilah
yang harus dipenuhi oleh pihak yayasan srikandi supaya keinginan
untuk mencapai tujuan anatar keduanya sama-sama mendapatkan
goal yang diinginkan. Ditemukan bahwa keinginan-keingin
tersebut terpenuhi kecuali pada pemberian alat pemotongan yang
diminta oleh kelompok Rizal Jaya. Hal ini yang akan menimbulkan
makna berbeda-beda antara kelompok usaha nelayan dalam proses
fungsi pencapaian tujuan yang terkait dengan sekolah lapang usaha
nelayan yayasan Srikandi.
Intergrasi

Pada fungsi ini sistem harus mampu mengatur dan menjaga
hubungan bagian-bagian yang menjadi komponenya. Adanya
ikatan emosional anatar anggota akan mampu mendukung
kemajuan kelompok. Dalam hal ini, hubungan emosional tidak
hanya didasarkan pada keuntungan finansial semata. Ada atau tidak
ada keuntungan, berbagai hasil maupun kendala, itu juga akan
menjadi tanggung jawab bersama antara pihak yayasan srikandi
dengan kelompok-kelompok yang diberdayakan. Dalam fungsi
intregasi ini, solidaritas yang kuat juga dapat mengahsilkan

kerjasama yang baik, sehingga tujuan dari masing-masing pihak
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yang sudah ditetapkan akan mudah tercapai. Fungsi ini merupakan
fungsi kelanjutan dari proses pencapaian tujuan.

Pada fungsi integrasi ini dapat diwujudkan melalui beberapa
kegiatan dalam sekolah lapang usaha nelayan yayasan Srikandi,
antara lain diskusi bersama, makan-makan bersama, membuat
produk baru secara bersamaan, studi banding. Hal hal seperti inilah
yang nantinya dapat menumbuhkan rasa emosional berupa
kebersamaan atau kesatuan antara fasilitator dengan kelompok,
kelompok dengan kelompok, maupun individu denganindividu,

dan juga dapat menimbulakn suatu identitas dalam diri mereka.

. Pemeliharaan Pola

Pada fungsi ini sistem harus mempertahankan keseimbangan
pola budaya dan motivasi individu. Pola — pola tersebut merupakan
pola yang terdapat pada proses adaptasi, integrasi, dan integrasi.
Hal ini bisa juga disebut dengan manajemen ketegangan. Artinya
lembaga harus bisa melengkapi, memelihara, dan menjaga motivasi
anggotanya serta pola-pola budaya yang bisa menciptakan dan
mempertahankan motivasi tersebut.

Lembaga harus menciptakan budaya untuk mengikat identitas
tiap kelompok. Karena sewaktu-waktu tiap kelompok bisa merasa
bosan atau jenuh dengan keadaan yang monoton. Penciptaan
budaya-budaya tersebut bisa melalui studi banding setiap 3 bulan

sekali yang terkait dengan usaha hasil tangkap nelayan atau hasil
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tangkapan di laut. Hal ini bertujuan untuk menambah wawasan
kelompok ataupun indvidu melakukukan usaha olahan hasil
tangkap dari laut serta mengurangi atau mencegah rasa bosan
disetiap kelompok maupun individu. Budaya lain dalam
pencegahan rasa bosan terhadap kelompok maupun individu adalah
dengan merayakan hari jadi kelompok maupun syukuran karena
produk laku keras di kalangan masyarakat luas. hal hal seperti
inilah yang nantinya dapat menajaga keharmonisan disetiap pihak
baik itu dari lembaga maupun dari kelompok maupun dari individu
perindividu dan dapat menjadikan tingkat emosional masyarakat
kepada yayasan Srikandi menajadi lebih tinggi.
3. Temuan Penelitian
Dari hasil penelitian di lapangan, peneliti memiliki sebuah temuan
yang dilakukan dengan observasi lapangan, wawancara dengan
informan dan juga dokumentasi, bahwa:
a. Proses dalam pelaksanaan sekolah lapang usaha nelayan ada
beberapa tahapan
1) Pra Survai, yakni menentukan wilayah sesuai dengan Kriteria
yang telah ditetapkan. Dalam tahap ini Yayasan Srikandi
menyesuaikan tempat yang telah di sediakan oleh sebuah
perusahaan minyak yang ada di wilayah Tuban. Adapun
sasaran tempat tujuan yang ditentukan adalah tempat yang

berada di wilayah ring satu perusahaan.
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Survei, yakni suatu kegiatan untuk mengetahui kondisi ril di
lapangan, yang meilputi keadaan wilayah, keadaan sosial
budaya masyarakat, dan persoalan-persoaalan umum yang
dihadapi masyarakat. Dalam hal ini Yayasan Srikandi
melakukan pendekatan langsung di masyarakat untuk dapat
berbaur dengan masyarakat. pendekatan tersebut dilakukan
dengan dor to dor yakni pendekatan langsung individu per
individu. Karena melihat karakter masyarakat pesisir yang
keras.

Perencanaan, setelah melakukan survei melalui cara
pendekatan dor to dor, Yayasan Srikandi membicarakan
perencanaan program bersama masyarakat desa untuk
menentukan program yang sesuai dengan kondisi, keadaan
sosial, maupun persoalan yang ada di masyarakat Desa
Karangagung serta membentuk kelompok sekolah lapang.
Kontrak Belajar, dalam tahap ini Yayasan Srikandi menggali
data secara rinci dan menganalisisnya bersama para kelompok
usaha yang sudah dibentuk, memberi penjelasan mengenai
program sekolah lapang, serta mendiskusikan hak dan
kewajiban antara peserta pelajar dengan fasilitator dalam artian
membuat kesepakatan anatara kedua belah pihak. Biasanya
dilakukan dengan cara menganalisis baik itu dari segi peluang

yang ada, peran antara laki-laki dan perempuan, dll)
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5) Menyusun kurikulum belajar, dalam hal ini yang dimaksud
adalah menyusaikan kegiatan belajar dalam sekolah lapang
dengan persoalan yang dihadapi oleh peserta belajar, serta
kurikulum yang dibuat harus sesuai dengan kebutuhan
masyarakat, dan bersifat fleksibel.

b. Dari informan-informan peneliti menemukan bahwa hampir semua
orang yang ada di kelompok swadaya masyarakat mengalami
kemancetan dalam pelaksanaan sekolah lapang yang berkelanjutan
kecuali kelompok yang sudah menjalankan usahanya. Kemancetan
ini disebabkan oleh kurang adanya pendampingan setelah program
selelsai atau konrak selesai.

Meskipun begitu masyarakat tetap menerima sekolah lapang
guna menambah ilmu pengetahuan mereka, menambah wawasan
mereka terhadap sistem kerja maupun program kerja dari sebuah
lembaga swadaya masyarakat. untuk sekolah lapang usaha nelayan
yang diadakan oleh yayasan srikandi sendiri masyarakat yang
terkait yakni kelompok swadaya sangat berharap selalu ada
pendampingan meskipun program atau kontrak sudah selesai,
supaya ada pembeda anatar lembaga yang sebelumnya dan juga
lembaga yang sekarang yang kebetulan lembaga dari Tuban
sendiri. Supaya nantinya kelompok swadaya ini bisa benar-benar
berdiri sendiri sesuai program yang telah diajarkan oleh pihak

yayasan.
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Dari informan-informnan, informan memaknai sekolah lapang
usaha nelayan yayasan Srikandi sebagai sesuatu yang dikaitkan
dengan kebutuhan para kelompok. Dalam proses sekolah lapang
tentunya juga ada sebuah peristiwa yang menimbulkan penilaian
positif maupun negatif dari orang peserta sekolah lapang yang ada
di dalam kelompok. Penilaian tersebut tentunya juga ada tolak ukur
dari masing-masing kelompok.

Yang petama dari kelompok Es Anyep Nusantara. Kelompok
ini  membutuhkan standarisasi produk berupa pengecekan
kesehatan dengan tujuan apakah layak dikonsumsi atau tidak, lalu
kemudian kemasan produk, dan aneka macam rasa dalam produk
yang diolah. Lalu kemudian kelompok ini juga ingin mendapatkan
izin PIRT supaya dapat memasarkan produk di masyarakat luas.
Kelompok ini menilai bahwa sekolah lapang usaha nelayan
yayasan Srikandi ini sangat bermakna atau sangat membantu dalam
pemenuhan tolak ukur yang diinginkan kelompok hal ini dapat
dilihat pada hasil wawancara sebelumnya bahwa sekolah lapang ini
sangat baik karena membantu apa yang dibutuhkan di kelompok
usaha Es Anyep Nusantara.

Begitupun pada kelompok Tiga Dara yang mempunyai tolak
ukur sendiri dalam menilai kegiatan sekolah lapang. Tolak ukur
kelompok Tiga Dara tidak jauh dari kelompok Es Anyep Nusantara

dimana kelompok ini membutuhkan standarisasi produk berupa
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pengecekan kesehatan dengan layak dikonsumsi atau tidak, lalu
kemudian kemasan produk dan mendapatkan izin PIRT. Kelompok
ini menilai sekolah lapang usaha nelayan yayasan Srikandi sangat
bermanfaat dan bermakna bagi kelompok Tiga Dara karena dapat
membantu dalam memenuhi kebutuhan yang ada di dalam
kelompok.

Yang terakhir kelompok Rizal Jaya. Kelompok ini hanya
membutuhkan izin PIRT produk baru dan juga alat pemotong guna
mempermudah dalam pengerjaan. Karena pada dasarnya kelompok
ini sudah memiliki usaha olahan ikan berupa krupuk yang sudah
berjalan selama kurang lebih satu tahun. Kelompok ini menilai
bahwa sekolah lapang usaha nelayan yayasan Srikandi sangat
bagus tapi kebutuhan-kebutuhan dalam kelompok ini masih ada
yang belum terpenuhi sehingga kelompok ini masih merasa kurang
didalam pelaksanaan sekolah lapang.

Dari ketiga tolak ukur kelompok tersebut dipahami, diamati,
dan dijalankan oleh kelompok usaha nelayan dalam memaknai
kegiatan sekolah lapang usaha nelayan yayasan Srikandi. Jadi tolak
ukur - tolak ukur inilah yang harus dipenuhi oleh pihak yayasan
srikandi supaya keinginan untuk mencapai tujuan anatar keduanya
sama-sama mendapatkan goal yang diinginkan.

Selain itu, ditemukan juga makna lain, namun sifatnya masih

berubah-ubah. Perubahan itu tergantung pada konteks sosial
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dimana masyarakat sadar akan ilmu pengetahuan atau tidak. Makna
yang didapatkan ini berkaitan dengan keberadaan sekolah lapang
usaha nelayan yayasan Srikandi. Hasil ini menunjukkan bahwa
telah terjadi pergeseran makna mengenai sekolah lapang usaha
nelayan yayasan Srikandi dikalangan masyarakat yang tidak ikut
serta dalam sekolah lapang usaha nelayan. Karena sebelumnya
sudah ada semacam sekolah lapang usaha nelayan namun jenis
kegiatannya berbeda. Hal ini membuat masyarakat yang tidak ikut
serta dalam sekolah lapang usaha nelayan yayasan Srikandi
beranggapan bahwa kegiatannya bakalan sama  seperti

sebelumnnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari temuan peneliti terkait makna sekolah lapang usaha nelayan

yayasan srikandi bagi masyarakat pesisir dalam tinjauan struktur

fungsionalisme Talcott Parsons di Desa Karangagung Kecamatan Palang

Kabupaten Tuban dapat disimpulkan bahwa:

1. Proses dalam pelaksanaan sekolah lapang usaha nelayan yayasan
srikandi

Dalam proses pelaksanaan sekolah lapang usaha nelayan yayasan

srikandi. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa ada beberapa tahapan
dalam proses pelaksanaan sekolah lapang yakni meliputi pra survey,
survey, perecanaan, kontrak belajar dan menyususun kurikulum.
Semua tahapan itu tak lepas dari partisipasi masyarakat Desa
Karangagung Kecamatan Palang Kabupaten Tuban. Karena pada
dasarnya sekolah lapang usaha nelayan yayasan srikandi, tidak akan
berjalan dengan lancer jika tidak ada partisipasi dari masyarakat
sekitar.

2. Makna sekolah lapang usaha nelayan yayasan srikandi bagi
masyarakat pesisir

Masing-masing kelompok mempunyai tolak ukur dalam memaknai

sekolah lapang usaha nelayan yayasan Srikandi. Tolak ukur tersebut

tersebut dipahami, diamati, dan dijalankan oleh kelompok usaha
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nelayan dalam memaknai kegiatan sekolah lapang usaha nelayan
yayasan Srikandi. Jadi tolak ukur - tolak ukur inilah yang harus
dipenuhi oleh pihak yayasan srikandi supaya keinginan untuk
mencapai tujuan anatar keduanya sama-sama mendapatkan goal yang
diinginkan.

Selain itu, ditemukan juga makna lain, namun sifatnya masih
berubah-ubah. Perubahan itu tergantung pada konteks sosial dimana
masyarakat sadar akan ilmu pengetahuan atau tidak. Makna yang
didapatkan ini berkaitan dengan keberadaan sekolah lapang usaha
nelayan yayasan Srikandi. Hasil ini menunjukkan bahwa telah terjadi
pergeseran makna mengenai sekolah lapang usaha nelayan yayasan
Srikandi dikalangan masyarakat yang tidak ikut serta dalam sekolah
lapang usaha nelayan. Karena sebelumnya sudah ada semacam
sekolah lapang usaha nelayan namun jenis kegiatannya berbeda. Hal
ini membuat masyarakat yang tidak ikut serta dalam sekolah lapang
usaha nelayan yayasan Srikandi beranggapan bahwa kegiatannya

bakalan sama seperti sebelumnnya.

B. Saran

1.

Bagi Yayasan Srikandi

Peran yayasan Srikandi dalam melakukan kegiatan pemberdayan
masayarakat pesisir di Desa Karangagung Kecamatan Palang
Kabupaten Tuban sudah baik. Dalam upaya pengorganisiran

masyarakat khususnya perempuan dalam pengolahan hasil tangkap laut
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menjadi aneka ragam makanan sudah dilakakan dengan cara
mengadakan sekolah lapang usaha nelayan supaya hasil tangkapan laut
ini tidak hanya langsung dijual ataupun di lelang dan juga menjadikani
peran perempuan sebagai ibu rumsah tangga menjadi lebih produktif.
Agar sekolah lapang ini benar-benar berhasil di masyarakat Desa
Karangagung ketika kontraknya sudah selelsai. Kontrol sekaligus
pendampingan perlu dilakukan supaya masyarakat benar-benar bisa
berdiri sendiri dalam melakukan usaha hasil tangkap laut. Meskipun
dalam pengontrolan dan pendampingan ini tidak sesering ketika
kontrak belum selesai.
. Bagi Kelompok Sekolah Lapang Usaha Nelayan

Peran kelompok dalam proses sekolah lapang sudah baik. Untuk
menjaaga kestabilan dalam proses sekolah lapang sampai selesali,
kelompok sekolah lapang usaha nelayan yang telah didirikan bersama
agar tidak menggantungkan sekolah lapang usaha nelayan ketika nanti
tidak ada kejelasan dari lembaga terkait sekolah lapang. Dan ketika
progam telah selesai kelompok usaha nelayan ini agar tetap menjaga
solidaritas antar kelompok dengan tujuan untuk mengantisipasi ketika
tidak ada pendampingan secara berkelanjutan dari pihak yang
mengadakan sekolah lapang.
. Bagi Fakultas lImu Sosial Bidang Sosiologi
Peran mahasiswa dalam melaksanakan tri darma perguruan tinggi

sangat lah penting. Baik itu dalam bidang pendidikan, penelitian dan
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pengembangan, pengabdian masyarakat. Saran peneliti terhadap
Fakultas llmu Sosial dalam Bidang Sosiologi terkait dengan penelitian
dan pengembangan, seharusnya mengenaihal tersebut harus
diperdalam dan tidak hanya ada di mata kuliah saja melainkan ada
kegiatan diluar kuliah yang terkait dengan penelitian dan
pengembangan. Supaya mahasiswa tidak hanya mahir dalanm teori
saja melainkan analis dan turun lapang juga benar-benar mahir dalam

penelitian dan pengembangan.
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